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ABSTRAK
Achmad Rosyidi, D01217001, 2021. Nilai-Nilai Pendidikan Humanis dalam buku

Pemikiran dan Perjuangan Ki Hadjar Dewantara dan Implementasinya pada

Pendidikan Nasional.

System pendidikan di era sekarang rasanya telah hilang rasa kepedulian atas
mendidik. Masih ada lembaga pendidikan sebagai ladang korupsi dan nepotisme
dan juga para pendidik mengajar dengan separuh hati tidak sepenuh hati, lebih
individualis tidak mementingkan kemaslahatan bersama, seperti halnya buaya dan
monyet ia disuruh memanjat pohon, lantas bagaimana dengan buaya yang mana ia
hanya bisa merayap tidak bisa memanjat. Dalam hal ini rasanya sistem pendidikan
di Indonesia kurang memperhatikan bahwa bakat dan minat seorang pendidik itu
tidak disama ratakan, bahkan dalam hal pengajaran juga tidak bisa disama ratakan.
Dengan itu pada kali ini penulis ingin mengangkat sebuah nilai pendidikan humanis
pada buku pemikiran dan perjuangan Ki Hadjar Dewantara

Peneliti menggunakan metode kajian pustaka atau Library Research yaitu
upaya pencarian dengan disandarkan pada studi pustaka. Lalu menggunakan
analisis isi sebagai teknik analisis datanya, dengan buku Pemikiran dan Perjuangan

Ki Hadjar Dewantara.

Sebuah nilai atau asas pendidikan Ki Hadjar Dewantara yang terkandung
dalam buku yakni, Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri
Handayani, di harapkan seorang guru dapat mengimplmentasikan bahwa guru harus
dapat mendidik dan mendorong anak bukan hanya mentranfer ilmu saja, sosok guru
sepatutnya bisa menjadi panutan dan juga dapat mengasuh lebih sabar peserta
didiknya layaknya anak kandung sendiri. Dan sampai sekarang semboyan dalam
nilai Tut Wuri Handayani menjadi pedoman motivasi Pendidikan Nasional sampai

sekarang.

Kata Kunci : Pendidikan, Nasional, Humanisme, Nilai
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat fundamental dalam
membentuk suatu karakter, yang dimana Kkarakter tersebut sangat
dibutuhkan untuk membangun peradaban bangsa. Bahkan, jika kita ingin
melihat keadaan suatu negeri dalam dimensi yang akan datang, maka
lihatlah bagaimana pendidikan di suatu negeri tersebut diselenggarakan hari
ini.! Tidak dapat dipungkiri bahwa kemerdekaan Negara Indonesia tidak
luput dalam aspek Pendidikan, dalam rana pendidikan masyarakat
Indonesia di doktrin dan di beri paham Nasionalisme. Dengan
berkembangnya zaman maka akan timbul juga masalah-masalah baru di
Negara kita, terutama dalam aspek pendidikan. Memang rasanya dari aspek
infrastruktur pendidikan kita semakin maju, yang dulu kita menggunakan
media papan tulis kapur dan sekarang menggunakan papan tulis spidol atau
tinta bahkan dengan berkembangnya teknologi dalam system belajar
mengajar sekarang dapat menggunakan media computer atau Power Point
dan lain sebagainya. Namun, dari sisi system pendidikan di era sekarang
rasanya telah hilang rasa kepedulian atas mendidik. Masih ada sekolah yang
mana memanfaatkan lembaga pendidikan sebagai ladang korupsi dan
nepotisme dan juga para pendidik mengajar dengan separuh hati tidak
sepenuh hati, lebih individualis tidak mementingkan kemaslahatan bersama,
seperti halnya buaya dan monyet ia disuruh memanjat pohon, lantas
bagaimana dengan buaya yang mana ia hanya bisa merayap tidak bisa
memanjat. Dalam hal ini rasanya sistem pendidikan di Indonesia kurang
memperhatikan bahwa bakat dan minat seorang pendidik itu tidak disama

ratakan, bahkan dalam hal pengajaran juga tidak bisa disama ratakan,

! Ulum Bachrul, Pendidikan Pembebasan, ( Malang; My Litera, 2019) hal.1.



misalkan si A cuman dengan mendengar ia bisa langsung paham dan
menguasai. Lalu si B tidak cuman dengan mendengarkan saja ia bisa
menguasai tapi dengan melihat dan praktek ia baru bisa menguasai hal
tersebut.

Membicarakan tentang aspek pendidikan tentunya tidak luput dari
seorang Tokoh-Tokoh Pendidik terutama Bapak Pendidikan Indonesia
yakni Ki Hadjar Dewantara. Dalam pemikiran beliau perihal pendidikan,
yang paling sering kita dengar adalah gagasan beliau mengenai esensi yang
paling dasar dari sebuah pendidian, beliau berpendapat bahwasannya
pendidikan merupakan “tuntunan”. Pendidikan itu menuntun peserta didik
untuk menemukan potensi terbaik dalam dirinya.? Kebebasan dalam belajar
memang sangatlah perlu dalam membantu menemukan karakter peserta
didik. Konsepsi pendidikan beliau yang fenomenal saat itu yaitu Pendidikan
system Among. Among sendiri yang dimaksud memiliki dasar-dasar yakni
kebangsaan, kebudayaan, kemanusiaan, kemerdekaan, dan kodrat alam.
Dapat disimpulkan bahwasanya sosok beliau menginginkan pendidikan
yang bebas namun dalam batasan yang artinya sosok peserta didik tidak
dituntut apapun, peserta didik diberi keluasaan untuk mengembangkan
bakat dan minat serta menjadikan kepribadian diri sendiri dengan alami
tanpa paksaan atau tuntutan namun tetap dalam naungan atau pantauan.
Namun dalam era sekarang rasanya luntur sistem Among yang dicetuskan
oleh Ki Hadjar Dewantara, masih banyak para pendidik yang mana ia
mengajar dengan apa yang telah certantum dalam kurikulum namun tidak
memperhatikan peserta didik tersebut apakah paham dengan pelajaran yang
telah disampaikan, dengan hilangnya rasa perhatian khusus dan individualis
seorang pendidik yang mana akan berakibat pada peserta didik dan lebih
fatalnya rusaknya sistem pendidikan tersebut. Adapun dapat dianalogikan
peserta didik di ibaratkan botol dan botol itu di isi oleh air (ilmu) hingga

penuh lalu di isi lagi keesokan harinya botol yang penuh itu maka tumpahlah

2 Dewantara, Ki Hajar, Pendidikan Bab I, (Majelis Luhur Taham Siswa : Jakarta 1961) hal.471.



air teserbut, maka sia sia jadinya. Seperti halnya guru hanya mengajarkan
ilmu yang tau kepada seorang peserta didik setelah itu tidak ada perhatian
khusus setelahnya. Perlu sekali dalam suatu lembaga pendidikan dapat
menerapkan pembiasaan sikap Humanis, Karena dalam suatu proses
pembelajaran hal yang paling utama yakni bagaimana siswa tersebut belajar
dengan rasa kenyamanan dan memilki ketertatikan terhadap materi yang
telah disampaikan oleh pendidik.

Ditarik dari beberapa permasalahan yang timbul dalam rana
pendidikan rasanya memang sifat humanis dalam pendidikan sedikit demi
sedikit luntur dari karakter dunia pendidikan. Pendekatan humanistis sendiri
memandang bahwa belajar bukan sekedar pengembangan kualitas kognitif
saja, melainkan sebuah proses dalam diri individu dengan melibatkan
seluruh aspek pendidikan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.® Sejak zaman penjajahan dulu para perintis kemerdekaan
sudah sedikit banyak menyadari pentingnya pendidikan dalam merebut
kemerdekaan Republik Indonesia. Terbukti dengan banyaknya organisasi
kepemudaan serta komunitas diskusi diantaranya, Budi Utomo, Sarekat
Islam, Taman Siswa dan lain sebagainya.* Karena jika banyak orang-orang
pada saat itu akan sadar tentang pentingnya pendidikan, maka ia juga akan
sadar bahwasannya mereka sedang terjajah dan memiliki pemikiran untuk
bangkit dari keterpurukan oleh para penjajah yakni merdeka. Seiring
berkembangan zaman masyarakat saat ini sedikit demi sedikit paham akan
pentingnya peranan pendidikan dalam tatanan masyarakat. Namun dengan
berkembangan zaman system pendidikan juga mengalami perkembangan
yang sangat pesat oleh sebab itu banyak juga masalah-masalah yang
dihadapi dalam suatu system pendidikan terutama system pendidikan yang
ada dalam Negara Indonesia seperti masalah kurikulum, kualitas,

kompetensi, bahkan kompetensi kepemimpian baik itu dijajaran tingkat atas

3 Achmad Nur Hidayat, Skripsi “Internalisasi Nilai-Nilai Humanistik dalam Pembelajaran Figih
di MTs Negeri Tuban”, (Malang, UINMA, 2017 ), hal.15.

4 Wiryopranoto Suhartono dkk, Ki Hajar Dewantara : Pemikiran dan Perjuangan (Museum
Kebangkitan Nasional : Jakarta, 2017) hal.14.



maupun tingkat bawah. Bahkan masalah yang pada lapangan, baik pimpinan
sekolahan ataupun para pendidik yang menyayangkan soal dimensi
kepemimpinan seperti soal manajemen, disiplin, birokrasi, dan administrasi
yang amburadul.

Nilai-nilai kemanusiaan diterapkan dalam pendidikan menggunakan
pendekatan humanistik. Pendekatan humanistis memandang bahwa belajar
bukan sekedar pengembangan kualitas kognitif saja, melainkan sebuah
proses dalam diri individu dengan melibatkan seluruh aspek pendidikan
yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.> Pendidikan yang
humanistis berorientasi untuk memanusiakan manusia dengan memberikan
penghargaan atas hak-hak asasi manusia, hak untuk menyuarakan pendapat,
hak untuk mengembangkan potensi berpikir, berkemauan, serta bertindak
sesuai nilainilai luhur kemanusiaan.® Pendidikan Humanis memiliki dasar
filosofis yang berbeda antara lain yakni teori filsafat pragmatism,
progresivisme dan eksistensialisme, ketiga teori tersebut adalah landasan
munculnya teori pendidikan humanis pada tahun 1970. Kata Humanisme
pada dasarnya yakni kata sifat yang merupakan sebuah pendekatan dalam
pendidikan. Konsep utama dari pemikiran pendidikan humanistic menurut
Mangun Wijaya adalah “Menghormati harkat dan martabat manusia. Hal
mendasar dalam pendidikan humanistic adalah keinginan untuk
mewujudkan lingkungan belajar yang menjadikan peserta didik terbebas
dari kompetensi nyang hebat, kedisiplinan yang tinggi dan takut gagal”’.
Lalu pada intinya pendidikan humanis mengutamakan untuk mencari dan
menemukan kemampuan yang mereka punya dan mengembangkan
kemampuan tersebut. Dan dalam sudut pandang paradigma humanis,

manusia di pandang sebagai makhluk tuhan yang memiliki sifat fitrah-fitrah

> Achmad Nur Hidayat, Skripsi “Internalisasi Nilai-Nilai Humanistik dalam Pembelajaran Figih
di MTs Negeri Tuban”, (Malang, UINMA, 2017 ), hal.15.

& Mustaghfiroh, Skripsi “Implementasi Nilai-Nilai Humanisme Islam melalui Metode
Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam di SMP al-Hikmah Karangmojo Gunung Kidul”, (
Yogyakarta, UINSUKA, 2016), hal.4.

7Y .B. Mangun Wijaya, Mencari Visi Dasar Pendidikan, (Yogyakarta, Kanisius, 2001), hal.160.



tertentu yang harus dikembangkan secara optimal. Dan fitrah manusia ini
hanya bisa digerakan dengan pendidikan yang benar-benar memanusiakan
manusia.

Berbicara mengenai lika-liku pendidikan di Indonesia rasanya
kurang lengkap jika tidak menyandingkan sosok actor utama Bapak
Pendidikan yakni Ki Hadjar Dewantara. Beliau merupakan salah salah satu
orang yang sadar akan pentingnya pendidikan bagi bangsa Indonesia untuk
menjadi bangsa yang merdeka. Dalam dirinya, tertanam jiwa-jiwa aktivis
serta penggerak yang selama hidupnya ia curahkan untuk kepentingan
bangsa dan Negara. Banyak sekali gagasan-gagasan beliau perihal
pendidikan, yang paling sering kita dengar adalah gagasan beliau mengenai
esensi yang paling dasar dari sebuah pendidian, beliau berpendapat
bahwasannya pendidikan merupakan “tuntunan”. Pendidikan itu menuntun
peserta didik untuk menemukan potensi terbaik dalam dirinya.® Kebebasan
dalam belajar memang sangatlah perlu dalam membantu menemukan
karakter peserta didik. Konsepsi pendidikan beliau yang fenomenal saat itu
yaitu Pendidikan system Among. Among sendiri yang dimaksud memiliki
dasar-dasar yakni kebangsaan, kebudayaan, kemanusiaan, kemerdekaan,
dan kodrat alam. Dapat disimpulkan bahwasanya soso beliau menginginkan
pendidikan yang bebas namun dalam batasan yang artinya sosok peserta
didik tidak dituntut apapun, peserta didik diberi keluasaan untuk
mengembangkan bakat dan minat serta menjadikan kepribadian diri sendiri
dengan alami tanpa paksaan atau tuntutan namun tetap dalam naungan atau
pantauan.

Melihat realitas diatas, berbagai proses pendidikan terbentuk sedikit
demi sedikit membaik namun dengan seiring berkembangnya zaman
pendidikan semakin banyak problematika terutama penulis condong
terhadap problematika pendidikan pada sisi kemanusiaan dan kebebasan

dalam suatu system pendidikan tersebut. Dengan zaman yang semakin

8 Dewantara, Ki Hajar, Pendidikan Bab I, (Majelis Luhur Taham Siswa : Jakarta 1961) hal.471.



modern memang semakin canggih namun dengan perkembangan tersebut
menghilangkan sosok nilai humanis dalam proses belajar mengajar. Hal itu
kurang lebih jauh dari apa yang telah di gagas oleh beliau Ki Hadjar
Dewantara yang mana dalam suatu system belajar mengajar peserta didik
harus diberi kebebasan dalam belajar tanpa ada tuntutan yang menjerahkan
oleh konsep kurikulum yang telah dibuat oleh lembaga tersebut sehingga
peserta didik mengalami tekanan dan susah mengembangkan bakat dan
minat yang mereka miliki dalam diri masing-masing.

Dirasa oleh penulis Nilai Humanis dalam era Pendidikan yang
modern ini luntur dan perlunya edukasi serta pemahaman yang luas
mengenai hal tersebut. Untuk itu dengan berbagai pendapat serta masalah
yang timbul pada saat ini, penulis memberi judulnya yakni “NILAI-NILAI
PENDIDIKAN HUMANIS DALAM BUKU PEMIKIRAN DAN
PERJUANGAN KI HADJAR DEWANTARA DAN
IMPLEMENTASINYA PADA PENDIDKAN NASIONAL .

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
dapat ditari kesimpulan untuk rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apa nilai-nilai pendidikan humanis pada buku Pemikiran dan
Perjuangan Ki Hadjar Dewantara ?
2. Bagaimana implementasi nilai pendidikan humanis dalam buku
Pemikiran dan Perjuangan Ki Hadjar Dewantara pada Pendidikan

Nasional ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan humanis dalam buku

Pemikiran dan Perjuangan Ki Hadjar Dewantara.



2. Untuk Mengetahui penerapan nilai pendidikan Humanis dalam buku
Pemikiran dan Perjuangan Ki Hadjar Dewantara pada Pendidikan

Nasional.

D. Manfaat Penelitian
Secara garis besar, yang menjadi output dari penelitian kali ini
diharapkan mampu memberikan sumbangsih untuk berbagi kalangan
terutama dalam dunia pendidikan itu sendiri. Adapun harapan dari peneliti
mengenai manfaat yang diperoleh dari penelitian kali ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Akademis
Output dari tulisan ini diharapkan mampu mengembangkan
khasanah pengetahuan dalam sudut pandang, jarak pandang, resolusi
pandang yang berbeda yang ditujukan khususnya mereka yang
berkecimpung di dunia pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, diharapkan penelitian ini mampu memcapai
tujuannya yang melingkupi berbagai aspek diantaranya:
a. Bagi Siswa
Sebagai tawaran inovasi baru di dunia pendidikan yang
mereka jalani. Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa
mampu mengetahui arah pendidikan yang sedang mereka
tempuh.
b. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan guru memahami
konsep Nilai Humanis dalam Pendidikan , yang nanti outpunya
akan mereka ejah entahkan dalam proses belajar mengajar di
dalam kelas.
c. Bagi Sekolah



Sebagai bahan evaluasi mengenai capaian-capaian serta
hambatan-hambatan apa saja yang menjadi batu kerikil mereka
dalam memberikan sebuah fasilitas pendidikan untuk peserta

didiknya sebagai rangkaian dalam mencapai tujuan pendidikan.

E. Definisi Oprasional
1. Nilai-Nilai Humanis

Humanisme dimaknai sebagai potensi (kekuatan) individu untuk
mengukur dan mencapai ranah ketuhanan (transendensi) serta mampu
menyelesaikan  persoalan-persoalan  sosial humanisme dalam
pendidikan Islam adalah proses pendidikan yang lebih memperhatikan
aspek potensi manusia sebagai makhluk berketuhanan dan makhluk
berkemanusiaan serta individu yang diberi kesempatan oleh Allah untuk
mengembangkan potensi-potensinya. Di sinilah urgensi pendidikan
Islam sebagai proyeksi kemanusiaan (humanisasi).®

Dalam artikel “What is Humanistik Education?”, Krischenbaum
menyatakan bahwa sekolah, kelas, atau guru dapat dikatakan bersifat
humanistik dalam beberapa kriteria. Hal ini menunjukkan bahwa ada
beberapa tipe pendekatan humanistik dalam pendidikan. lde mengenai
pendekatan-pendekatan ini terangkum dalam psikologi humanistik.°

Pendekatan humanistik diikhtisarkan sebagai berikut: (a) Siswa
akan maju menurut iramanya sendiri dengan suatu perangkat materi
yang sudah ditentukan lebih dulu untuk mencapai suatu perangkat
tujuan yang telah ditentukan pula dan para siswa bebas menentukan cara
mereka sendiri dalam mencapai tujuan mereka sendiri; (b) Pendidikan

aliran humanistik mempunyai perhatian yang murni dalam

¥ Mas’ud Abdurrahman, Menggagas Format Pemdidikan Nondikotomik; Humanisme Religius
sebagai Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Gema Media, 2002), hal.135.

10 Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan, Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta; PT.
Raja Grafindo Persada, 2009), hal.63.



pengembangan anak-anak perbedaan-perbedaan individual; dan (c) Ada
perhatian yang kuat terhadap pertumbuhan pribadi dan perkembangan
siswa secara individual. Tekanan pada perkembangan secara individual
dan hubungan manusiamanusia ini adalah suatu usaha untuk
mengimbangi keadaan-keadaan baru yang selalu meningkat yang
dijumpai siswa, baik di dalam masyarakat bahkan mungkin juga di
rumah mereka sendiri.l!

Teori humanis menekankan kasih sayang dalam pelajaran, tetapi
tiada emosi tanpa kognisi dan tiada kognisi tanpa emosi.
Mengkombinasikan bahan dan perasaan ini kadang-kadang disebut
“ajaran tingkat tiga”. Ajaran tingkat satu ialah fakta, tingkat dua adalah
konsep, dan tingkat tiga adalah nilai. Hubungan antara fakta, konsep dan
nilai dapat digambarkan dengan suatu piramida. Alas piramida yang
lebar menggambarkan fakta; konsep mewakili pemahaman dan
perumuman yang diturunkan dari fakta, sedangkan puncak piramida
menggambarkan nilai. Puncak ini menggambarkan keputusan yang
diambil dalam hidup, yakni bahwa setiap keputusan hendaknya
didasarkan terhadap fakta dan konsep pengajaran yang bermakna
hendaknya mencakup tiga tingkat itu. Pembahasan nilai yang tergabung
dalam konsep seharusnya merupakan suatu kesatuan dalam pengalaman
belajar di kelas. Pengajar dan pelajar hendaknya perlu menguji dan
menjelajah nilai-nilai yang mendasari suatu bahan pelajaran.*?

Berikut adalah beberapa ajaran umum tentang Humanis jika kita
tarik beberapa pendapat diatas tersebut, yakni : (1) Perbaikan
komunikasi antara individu, (2) Meniadakan kepentingan invidu agar
tidak ada persaingan diantaranya, (3) Keterlibatan intelek dan emosi
dalam suatu pembelajaran, (4) Paham artian kerja sama atau gotong

royong, (5) Kepekaan sosial di lingkungan sekitar.

1 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2004),

hal.240.

12 Tresna Sastrawijaya, Proses Belajar Mengajar Diperguruan Tinggi, (Jakarta; Proyek
Pengembangan Lembaga pendidikan tenaga kependidikan, 1988), hal.40.



2. Pemikiran Ki Hadjar Dewantara

Soewradi Soerjaningrat atau yang sekrang dikenal dengan sebutan
Ki Hajar Dewantara lahir pada 02 Mei 1889 di Yogyakarta, Beliau
merupakan putra keempat dari pasangan RM Soerjaningrat dan putra
dari permaisuri Sri Paku Alam I11. Ibunya adalah seorang putri kraton
sebagai pewaris Kadilangu, yang merupakan keturunan dari Sunan
Kalijogo. Ki Hadjar Dewantara juga pernah digelari dengan sebutan
Raden Mas, namun setelah masa pengasinganya di Belanda beliau tidak
lagi memakai gelar tersebut. Beliau diasingkan karena membuat sebuah
tulisan yang berjudul “Andai aku orang Belanda” yang dianggap
menyindir kolonial pada saat itu.!3

Dalam diri Ki Hajar Dewantara tertanam tekad yang kuat untuk
menyebar luaskan semangat pendidikan di masa itu. Generasi muda
harus dipersiapkan agar kelak menjadi bangsa yang mandiri, sadar akan
kemerdekaan, sehingga kemerdekaan itu dimiliki oleh orang yang
terdidik dan memiliki jiwa yang merdeka.!* Bagi Beliau Pendidikanlah
jalan pintas yang utama dalam menggembangkan aset bangsa agar kelak
bangsa ini tidak terbodohi oleh bangsa penjajah, tidak di bawahi oleh
kaum penindasan. Di lain sisi, ada pemeran utama yang memegang
peranan penting dalam keberhasilan suatu proses pendidikan, yakni
guru. Guru harus mampu menemukan serta membaca apa yang menjadi
potensi dari peserta didiknya. Menurut Ki Hajar Dewantara, guru harus
mampu memposisikan dirinya serta menggunakan metode yang tepat
ketika berinteraksi dengan peserta didik. Ki Hajar Dewantara
menawarkan metode among, yakni seorang pendidik harus memiliki

sikap asih,asah,asuh. Dalam artian selain harus memiliki ketrampilan

13 Widodo, Bambang. Biografi: Dari Suwardi Suryaningrat Sampai Ki Hadjar Dewantara.
(Makalah Seminar “Perjuangan Ki Hadjar Dewantara dari Politik ke Pendidikan : Jakarta,
2017).hal.9.

14 Marihandono, Djoko. Rawe-Rawe Rantas Malang-Malang Putung: Jejak Soewardi
Soerjaningrat Hingga Pembuangan. (Makalah Seminar “Perjuangan Ki Hadjar Dewantara dari
Politik ke Pendidikan.: Jakarta, 2017) hal.23.
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dalam mengajar, dia harus mampu bekerja sama dengan peserta didik
dan menjalin komunikasi dengan orang tua peserta didik. Ini penting,
dikarenakan pendidikan bukan hanya selesai disekolah saja, ada tiga
pusat pendidikan yang diistilahkan oleh Ki Hajar Dewantara menjadi
tripusat pendidikan yakni, keluarga,sekolah serta lingkungan.
Ketiganya ini harus saling bersinergi untuk menghasilkan output
pendidikan yang selaras dengan tujuan pendidikan.

Bukan cuman itu, dalam proses pendidikan ada tiga prinsip yang
harus dijadikan pedoman oleh guru dalam mendidik muridnya, yakni :
Ing Ngarso Sung Tulodho (Di depan memberi contoh), Ing Madya
Mangun Karso (Di tengah membangun cita-cita), Tut Wuri
Handayani (Di belakang memberikan dorongan).™ Dari ketiga maksud
tersebut pada intinya dalam sistem pendidikan seharusnya menjunjung
rasa humanis didalamnya dalam artinya saling memanusiakan manusia
untuk memperbaiki dan memngangkat derajat manusia itu sendiri agar
kedepannya lebih baik dan tidak ada rasa paling membenari dari satu
sama lain.

Bisa ditarik garis besarnya, bahwa Ki Hadjar Dewantara
menerapkan suatu sistem pendidikan itu untuk memprogres manusia itu
sendiri dan dapat memanusiakan manusia itu sendiri. Selain itu output
dari sebuah proses pendidikan itu dapat ditularkan ilmu nya terhadap

manusia lainnya.

F. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian yang telah ditulis sebelumnya, mungkin banyak
peneliti yang membahas mengenai pemikiran Ki Hajar Dewantara dan
mengkomparasikannya dengan system pendidikan di Indonesia maupun

kurikulum. Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan penelitian yang

15 Haidar Musyafa , Ki Hajar Dewantara, Kehidupan, Pemikiran, Perjuangan Pendirian Taman
Siswa, (M.Kahfi : Yogyakarta, 2015) hal.10
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terdahulu. karena dalam penelitian ini di fokuskan pada Nilai-Nilai
pendidikan Humanis yang terkandung dalam buku ‘“Pemikiran dan
Perjuangan” Karya Ki Hadjar Dewantara yang mana penulis memfokuskan
relevansinya nilai pendidikan humanis saat ini dengan versi pemikiran Ki

Hadjar Dewantara.

Terdapat Jurnal yang mana ditulis oleh Saudari Lilik Hidayati pada
tahun 2015 Fakultas Pendidikan dan Ilmu Keguruan Universitas Sebelas
Maret Surakarta yang berjudul Implementasi Nilai-Nilai Humanis dalam
Pembelajaran Sejarah ( Studi Kasus di SMA MTA Surakarta ). Penelitian
ini bersifat Kualitatif dan menggunakan pendekatan Embedded Research.
Penelitian ini memiliki kesamaan pada Nilai-Nilai Humanis namun banyak

juga perbedaan dalam penelitian yang penulis akan teliti.

Terdapat Skripsi dari Mustaghfiroh pada tahun 2016 Jurusan
Pendidikan Agama Islam di Univesritas Islam Negeri Sunan Kalijaga
(UINSUKA)  Yogyakarta yang judulnya Implementasi Nilai-Nilai
Humsnisme Islam Melalui Metode Pembelajaran dalam Pendidikan Agama
Islam di SMP al-Hikmah Karangmojo Gunungkidul. Penelitian ini bersifat
kualitatif. Persamaannya yakni sama-sama meneliti tentang nilai-nilai
humanis, namun berbedapada sasarannya, pada skripsi yang di tulis

condong ke studi kasus sedangkan saya condong ke kajian pustaka.

Terdapat Sinopsis Tesis tahun 2012 1AIN Wali Songo yang berjudul
“Konsep Pendidikan Humanistik Ki Hadjar Dewantara dalam Prespektif
Islam” Karya Intan Ayu Eka Putri NIM 105112022. Yang mana dalam
synopsis tesis tersebut menjelaskan bagaimana konsep pemikiran Ki Hadjar
Dewantara pada Pendidikan Humanisme lalu disandingkan dengan konsep
Pendidikan Islam pada saat ini. Adapun dengan skripsi yang saya tulis
kurang lebih sama dengan pembahasan dalam tesis tersebut namun skripsi

yang saya tulis mengacu ke buku dan pemikiran para took ahli.
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Adapun juga Skripsi Khairun Nisa pada tahun 2017 UINSUKA
yang berjudul “Pendidikan Humanis Menurut Ki Hadjar Dewantara dalam
Prespektif Pendidikan Agama Islam”. Pada skripsi ini k\juga kurang lebih
sama isinya seperti tesis yang ditulis oleh Intan Ayu Eka Putri yang mana
sama-sama membahas tentang pendidikan humanism yang berprespektif ke

Pendidikan Islam.

Dan terdapat juga jurnal karya Saifullah Idris dan Tabrani Z.A
Universitas Serambi Makkah Banda Aceh yang berjudul “Realitas Konsep
Pendidikan Humanisme dalam Konteks Pendidikan Islam”. Dalam jurnal
tersebut focus terhadap problematika pendidikan humanism yang terjadi
pada pendidikan di era sekarang. Jelas sedikit berbeda dengan skripsi yang
saya tulis yang mana konteks yang saya ambil yakni dalam kandungan

sebuah buku dan prespektif para tokoh islam dan ahli.

. Sistematika Pembahasan
Bab yang pertama, pendahuluan yang akan memuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian

terdahulu dan sistematika pembahasan.

Bab yang kedua, yaitu membahas tentang mendeskripsikan kajian
pustaka, yakni penelitian terdahulu dan kajian teori, dalam kajian teori ini
akan dibahas mengenai Nilai-Nilai Pendidikan Humanis dalam kandungan

buku Pemikiran dan Perjuangan Karya Ki Hadjar Dewantara.

Bab yang ketiga, memaparkan metodologi penelitian, yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis

data, pengecekan keabsahan, tahap-tahap penelitian.

Bab yang keempat, menjelaskan hasil penelitian, berisi tentang

deskripsi data hasil penelitian.

Bab terakhir, yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Nilai-Nilai Humanisme

1. Nilai

Menurut Abdul Lathif, nilai adalah konsep yakni ketika
dihubungkan dengan logika menjadi benar-salah, ketika dihubungkan
dengan estetika menjadi indah-jelek dan ketika dihubungkan dengan etika
menjadi baik-buruk.! Sedangkan nilai menurut Muhmidayeli adalah makna
benar-salah, baik-buruk, manfaat dan berguna serta indah dan jelek?®. Jika
disimpulkan bahwasannya nilai ini sangat berhubungan erat dengan
pemaknaan objek atau tingkah laku atau juga bisa memuat elemen-elemen
pertimbangan yang membawa ide-ide seorang individu.

Nilai selalu mempunyai konotasi positif. Sebaliknya sesuatu yang
kita jauhi, sesuatu yang membuat kita melarikan diri seperti penderitaan,
penyakit, atau kematian adalah lawan dari nilai, adalah non nilai, atau
divalue, sebagaimana dikatakan orang inggris. Ada juga beberapa filsuf
yang menggunakan disini istilah nilai negatif, sedangkan nilai dalam arti
tadi mereka sebut nilai positif.> Menurut Thoha Chatib, nilai adalah sesuatu
yang bersifat abstrak, ia ideal, bukan benda konkrit, bukan fakta, bukan
hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empririk,
melainkan soal penghayatan yang dikehendaki, disenangi, dan tidak
disenangi.*

Nilai dapat dipersepsi sebagai kata benda maupun kata Kkerja.
Sebagai kata benda nilai diwakili oleh sejumlah kata benda abstrak seperti

keadilan, kejujuran, kebaikan, kebenaran, dan tanggung jawab. Sedangkan

1 Abdul Latif, Pendidikan Nilai Kemasyarakatan, (Bandung, Refika Aditama, 2009) hal.7
2 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan, (Bandung, Refika Aditama, 2013) hal.101
3 K. Bertens, Etika, (Jakarta; PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993), Hal 139.

4 Thoha Chatib, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Pustaka Belajar,1996), Hal. 61.
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nilai sebagai kata kerja berarti suatu usaha penyadaran diri yang ditunjukkan
pada pencapaian nilai-nilai yang hendak dimiliki. Dalam teori nilai, nilai
sebagai kata benda banyak yang dijelaskan dalam klasifikasi dan
kategorisasi nilai, sedangkan nilai sebagai kata kerja dijelaskan dalam
proses perolehan nilai. Bagian ini menjelaskan nilai sebagai sesuatu yang
diusahakan dari pada sebagai harga yang diakui keberadaannya.® Selain itu
nilai adalah harga. Sesuatu barang bernilai tinggi karena barang itu
“harganya” tinggi. Bernilai artinya berharga. Jelas, segala sesuatu bernilai,
karena segala sesuatu berharga, hanya saja ada yang harganya, hanya saja
ada yang harganya rendah ada yang tinggi. Sebetulnya tidak ada sesuatu
yang tidak berharga tatkala kita mengatakan, “ini tidak berharga sama
sekali” sebenarnya yang kita maksud ini ialah harganya “amat rendah”.®
Pengertian nilai dapat disimpulkan sebagai sesuatu yang berharga,
bermutu, akan menunjukkan suatu kualitas dan akan berguna bagi
kehidupan manusia sebagai landasan dalam segala perbuatannya. Nilai
dapat diartikan sebagai kualitas atau keyakinan yang diinginkan atau yang
dianggap penting. Menurut Oysterman sebagaimana yang telah dikutip oleh
Sri Lestari yakni, “Nilai dapat dikonseptualkan dalam level individu dan
level kelompok. Dalam level individu, nilai merupakan representasi sosial
atau keyakinan moral yang diinternalisasi dan digunakan orang sebagai
dasar rasional terakhir sebagai tindakakn-tindakannya. Walaupun setiap
individu berbeda dan relatif dalam menempatkan nilai tertentu sebagai hal
terpenting, nilai tetap bermakna bagi pengaturan diri terhadap dorongan-
dorongan yang mungkin bertentangan dengan kebutuhan kelompok tempat
individu berada. Dengan demikian nilai sangat berkaitan dengan

kehidupan sosial. Dalam level kelompok, nilai adalah script atau ideal

> Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung; Alfabeta, 2004), Hal.47.
& Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami: Integrasi Jasmani, Rohani, dan Kalbu Memanusiakan
Manusia,Cet Ke-3,(Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,2008), Hal.50.

15



budaya yang dipegang secara umum oleh anggota kelompok, atau dapat

dikatakan sebagai pikiran sosial kelompok (the group’s social minds)”.

2 7

Berikut ini diuraikan dua konsep nilai yang sering dijadikan rujukan

dalam mengungkap nilai, yakni konsep nilai dari Rokeach dan konsep nilai

dari Schwartz sebagaimana dikutip oleh Sri Lestari :®

a. Konsep Nilai Rokeach

Rokeach mendefinisikan nilai adalah keyakinan abadi yang
dipilih oleh seseorang atau sekelompok orang sebagai dasar
untuk melakukan suatu kegiatan tertentu atau sebagai tujuan
akhir tindakannya. Dari konsep yang diungkapkan Rokeach
tampak jelas bahwa nilai bersifat stabil, karena nilai bukan
merupakan evaluasi terhadap tindakan atau objek spesifik,
melainkan lebih mempresentasikan Kkriteria normatif yang
digunakan untuk membuat suatu evaluasi.

Rokeach juga menggolongkan nilai menjadi dua tipe yakni
nilai instrumental dan nilai terminal. Nilai instrumental adalah
sebuah nilai yang memandu perilaku, seperti, kesopanan.
Sedangkan untuk nilai terminal adalah kualitas atau keadaan

akhir dari keberadaan yang diharapkan, seperti kebahagiaan.

Konsep Nilai Schwartz
Pengembangan teori tentang nilai yang berikutnya,

dipelopori oleh Schwartz dan kolegannya. Schwartz dan Bilsky
mengungkapkan bahwa nilai mempresentasikan respon individu
secara sadar terhadap tiga kebutuhan dasa, yakni kebutuhan
fisiologis, kebutuhan interaksi sosial dan kebutuhan akan

institusi sosial yang menjamin keberlangsungan hidup dan

7 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga,(Jakarta; Kencana Prenada Media Group,2012), Hal.71.

8 1bid, Hal.71.
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kesejahteraan kelompok. Dengan demikian, nilai merupakan
respon kognitif terhadap tiga kebutuhan dasar yang
diformulasikan sebagai tujuan motivasi.
Dalam pandangan Schwartz nilai memiliki 5 karakteristik
utama, antara lain :
1) Keyakinan yang terikat secara emosional.
2) Kontruks yang melandasi motivasi masing individu.
3) Bersifat transendental terhadap situasi atau sebuah
tindakan spesifik.
4) Menjadi standart kriteria yang menuntun individu dalam
menyeleksi dan mengevaluasi suatu tindakan, kebijakan,
orang maupun peristiwa.

5) Dimilik individu dalam setiap hierarki prioritas.

Ditarik garis besar, nilai dibagi dalam dua kelompok, yaitu nilai-
nilai nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi (values of giving).
Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia kemudian
berkembang menjadi perilaku serta cara kita memperlakukan orang lain.
Yang termasuk dalam nilai-nilai nurani adalah kejujuran, keberanian, cinta
damai, keandalan diri, potensi, disiplin, tahu batas, kemurnian, dan
kesesuaian. Nilai-nilai memberi adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau

diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yang diberikan.

Menurut Khoiron Rosyadi, tentang ada atau tidak adanya nilai dari

sesuatu bisa dilacak dengan beberapa faktor sebagai berikut :°

a. Adanya hubungan antara subjek dan juga objek.
b. Ada pada barang. Nilai memang tidak terlepas dari manusia,
tetapi ia dapat juga ada pada barang, sekalipun barang itu tidak

bernilai.

9 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profektif, (Yogyakarta; Pustaka Belajar,2014), Hal. 117
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c. Nilai itu bersifat ideal. hubungan subjek dan objek, ide itu
dimasukkan kedalam objek, sehingga objek itu bernilai.
Bermacam faktor yang membentuk ide, yaitu : bakat, naluri,
pendidikan, pengetahuan, pengalaman, lingkungan, suasana,
cita-cita, dan lain-lain.

d. Nilai itu diberikan oleh objek.

e. Nilai tetap, objek berubah-ubah, nilai diberikan kepada objek
berdasarkan sifat ideal. Nilai itu serba tetap, tapi objek kepada

apa nilai itu dikaitkan dapat berubah-ubah.

f. Islam mengajarkan tata hubungan vertical dan horizontal.
Nilai timbul dalam hubungan antara objek dan subjek.
Objek pertama adalah Tuhan dan objek kedua manusia
sendiri. Hubungan pertama (vertical) membentuk sistem
ibadah, yang dalam ilmu kebudayaan disebut agama.
Hubungan kedua (horizontal) membentuk sistem
muamalah, yang isinya kebudayaan.

Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti, dilihat dari
segi normatif dan segi operatif. Dari segi normatif yaitu baik dan buruk,
benar dan salah, hak dan bathil, diridhoi dan dikutuk leh Allah SWT.
Sedangkan bila dilihat dari segi operatif, nilai tersebut mengandung lima
pengertian kategori yang menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia,

yaitu sebagai berikut :1°

a. Wajib atau fardhu, yaitu bila dikerjakan orang akan mendapat
pahala dan bila ditinggalkan orang akan mendapatkan siksa.

b. Sunnah atau Mustahab, yakni apabila dikerjakan orang yang
mengerjakan mendapatkan pahala akan tetapi bila tidak juga

tidak mendapatkan apa-apa.

10 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara,2009), Hal.127.
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c. Mubbah, yakni bila dikerjakan ataupun tidak makan tidak
mendapatkan apa-apa atau tidak mendapatkan siksa.

d. Makruh, yakni bila dikerjakan orang tidak disiksa, hanya tidak
disukai oleh Allah dan bila ditinggalkan, orang akan
mendapatkan pahala.

e. Haram, yakni apabila orang yang mengerjakannya ia akan
mendapatkan dosa dan siksa, dan apabila yang meninggalkannya

maka mendapatkan pahala.

Adapun nilai dalam islam terbagi menjad 3 bagian, nilai agidah, nilai

ibadah, dan juga nilai akhlag. Antara lain penjelasannya yakni :

a. Nilai agidah mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya
Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa sebagai Sang Pencipta
alam semesta, yang akan senantiasa mengawasi dan
memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. Dengan
merasa sepenuh hati bahwa Allah itu ada dan Maha Kuasa, maka
manusia akan lebih taat untuk menjalankan segala sesuatu yang
telah diperintahkan oleh Allah dan takut untuk berbuat dzalim
atau kerusakan di muka bumi ini.

b. Nilai ibadah mengajarkan pada manusia agar dalam setiap
perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna
mencapai ridho Allah. Pengamalan konsep nilai-nilai ibadah
akan melahirkan manusia-manusia yang adil, jujur, dan suka
membantu sesamanya.

c. Nilai akhlag mengajarkan kepada semua manusia untuk bersikap
dan berperilaku baik sesuai dengan norma dan adab yang benar
dan juga baik, sehingga dapat membawa kehidupan yang aman,

nyaman, tentram, dan juga lebih harmonis pada sesama manusia.

Hakikat nilai dalam Islam adalah sesuatu yang mendatangkan
manfaat bagi manusia, alam, serta mendapatkan keridhaan dari Allah SWT,
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yang dapat dijabarkan dengan luas dalam konteks Islam. Penempatan posisi
nilai yang tertinggi ini adalah dari Tuhan, juga dianut oleh kaum filosis
idealis tentang adanya hirarki nilai. Menurut kaum idealis ini, nilai spiritual
lebih tinggi dari nilai material. Kaum idealis merangking nilai agama pada
posisi yang tinggi, karena menurut mereka nilai-nilai ini akan membantu
kita merealisasikan tujuan kita yang tertinggi, penyatuan dengan tatanan

spiritual 1t

Nilai merupakan bagian penting dari pengalaman yang
mempengaruhi perilaku individu. Nilai meliputi sikap individu, sebagai
standar bagi tindakan dan keyakinan (belief). Nilai dipelajari dari keluarga,
budaya, dan orang-orang disekitar individu. Nilai dapat menyatakan pada
orang lain apa yang penting bagi individu dan menuntun individu dalam
mengambil keputusan. Sumber-sumber yang dimiliki individu seperti
waktu, uang dan kekuatan otak dapat dihabiskan untuk hal-hal yang
dianggap bernilai. Nilai menjadi pedoman atau prinsip umum yang
memandu tindakan, namun bukan merupakan tindakan itu sendiri atau
serangkaian daftar tertentu tentang apa yang harus dilakukan dan kapan
melakukannya. Oleh karena itu, masyarakat yang berbeda dapat sama-sama
menganggap prestasi sebagai bernilai, namun dapat berbeda dalam hal apa
yang harus diraih, bagaimana meraihnya, dan kapan mengejar prestasi itu
perlu dilakukan. Nilai juga menjadi kriteria bagi pemberian sanksi atau

ganjaran bagi perilaku yang dipilih.*2

Humanisme
Istilah Humanisme berasal dari kata humanitas yang artinya

pendidikan manusia. Dalam bahasa Yunani Paideia. Kata ini dikenal pada
masa Cicero dan Varro. Dan Humanisme sendiri pada pertengahan abad ke-

14 M adalah gerakan filsafat yang ada di Italia lalu berkembang ke seluruh

1 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Aditya Media,2005), Hal. 95
12 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga...

Hal. 77.
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Eropa. Teori Humanisme sendiri menegaskan bahwasannya manusia yaitu
ukuran segala sesuatu. Kebebasan manusia adalah salah satu dari tema
pokok Humanisme. Poco salah seorang tokoh Humanisme berkata, Manusia
dianugrahi kebebasan memilih oleh Tuhan dan menjadikannya pusat
perhatian dunia. Oleh karena itu dalam posisi itu dia bebas memandang dan
memilih yang terbaik.

Sedangkan humanisme dalam kamus besar dimaknai sebagai suatu
system pemikiran yang berdasarkan pada berbagai nilai, karakteristik, dan
tindak tanduk yang dipercaya terbaik bagi manusia, bukannya pada otoritas
supernatural manapun.®3.

H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho menyimpulkan bahwsannya ada
beberapa poin perihal manusia, yakni :'4

a. Manusia adalah satu-satunya makhluk yang dapat mewujudkan

kemanusiaannya berbeda dengan binantang, untuk itu manusia
memerlukan sebuah pendidikan.

b. Manusia adalah animal educabil, yang berarti bahwasannya

manusia itu dapat di didik dan juga dapat untuk dikembangkan.

c. Manusia adalah makhluk sosial, namun pada kehidupan

binantang juga mengenal sosial, akan tetapi kehidupan bersosial
manusia beda dengan binantang karena dalam sosial manusia
lebih mengenal nilai etika, baik-buruk.

Namun secara umum paham humanis banyak yang mengartikan
bahwasannya paham yang bagaimana mengangkat derajat manusia atau
memanusiakan manusia. Aliran Humanisme muncul awal mulanya
dikenalkan oleh seorang ahli psikologi yang bernama Abraham Harold
Maslow pada abad ke 20-an. Beliau mencoba meracik berbagai gagasan dari
Sigmund Freud dan John Broadus Watson. Beliau mengenalkan sebuah

metode yang beliau beri nama Psikologi Humanistik. Psikologi humanistic

13 The Encyclopaedia Britannica, Vol.13, (New York: The Encyclopaedia Britannica, Inc, 1911),
Hal.872

14 Mellissa Acosta, Paradigm Shift in Open Education And E-Learning Resources as Teaching
And L:earning In Philippines, Jurnal lImiah Peuradeun, 2016, Hal. 22-42.
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sendiri yakni sebuah aliran yang mengembangkan suatu pendekatan
psikologi yang rananya lebih positif tentang manusia, cita-cita, nilai-nilai
tertinggi, pertumbuhan dan aktualisasi manusia. Aliran Psikologi
Humanistik ini merupakan gerakan suatu perlawanan terhadap aliran yang
membuat manusia seperti mesin. Perhatian teori Psikologi Humanistik ini
bertujuan pada masalah-masalah yang bagaimana tiap individu dipengaruhi
dan dibimbing oleh maksud pribadi yang dihubungkan kepada pengalaman
individu mereka masing-masing.

Humanisme sendiri terbagi menjadi tiga aliran yakni Humanisme
Keagamaan, Humanisme Sekuler, dan Anti Humanisme. Berikut adalah

pemaparan penjelasan dari berbagai aliran humanisme :*°

a. Aliran Humanisme Keagamaan
Pada aliran ini berakar dari tradisi Renaisans-Pencerahan

dan diikuti oleh banyak seniman, umat Kristen garis tengah, dan
para cendekiawan dalam kesenian bebas. Pandangan mereka
hanya bisa terfokus pada martabat dan kebudiluhuran dari
beberapa keberhasilan serta kemungkinan yang dihasilkan oleh
manusia itu sendiri. Untuk para tokoh yang dikenal yang
menganut pada Humanisme Keagamaan yang sering dikenal
yakni Desiderus Eramus, beliau merupakan sosok yang
sebetulnya terbuka dan menerima kebajikan manusia seperti
yang telah diceritakan dalam kitab Injil dan menjadikan Yesus
sebagai tokoh manusia yang begitu ideal sampai menolak
pandangan tahayyul adat gereja yang pada umumnya bersifat

terlalu dogmatis dan otoriter pada masa itu.

15 Zubaedi, Filsafat Barat: Dari Logika Baru Rene Descartes hingga Revolusi Sains ala Thomas
Kuhn, (Yogyakarta; Ar Ruzz Media,2020), Hal.39.
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b. Aliran Humanisme Sekuler
Aliran ini mencerminkan  bangkitnya globalisme,

tekonologi, dan jatuhnya kekuasaan agama. Humanisme sekuler
juga mempercayai martabat dan nilai makhluk dan kemampuan
untuk memperoleh kesadaran diri melalui logika. Humanisme
sekuler adalah gerakan intelektual dan budaya yang berpegang
teguh pada prinsip ingin menerangkan keberadaban manusia
tanpa ada sangkut pautnya dengan tuhan. Dalam hal ini usaha
untuk merefleksikan keberadaban agama dalam proses
humanisasi tentunya merupakan sebuah usaha yang terbilang
tidak sederhana. Bisa dikatakan tidak sederhana karena usaha ini
mau tidak mau akan menyentuh wilayah kontradiktif. Di satu sisi
agama di nyatakan sebagai jalan dan penjamin keselamatan,
cinta, dan perdamaian. Di lain pihak wlauapun tidak murni
karena alasan agama, kita bisa menutup mata bahwa sejarah
menampilkan agama justru menjadi sumber atau penyebab bagi

rusaknya umat manusia.

c. Anti Humanisme
Sebetulnya aliran ini sudah dimulai sejak strukturalisme

Prancis tampil menyerang modernism. Aliran Anti Humanisme
menyelidiki berbagai gagasan tentang subjek dan individu, salah
satu klaim penting yang menjadi pusat filsafat anti humanism
adalah bahwa otonomi subjek pada karakter subjek yang
diserang oleh inti humnaisme adalah kehendak bebas dan
kesadaran.

Ditarik garis besar tentang bagaimana pemahaman serta nilai
humanisme yang begitu penting dalam dunia pendidikan. Secara umum Kita
mengenal nilai humanism yaitu memanusiakan manusia lainnya.
Humanisne sendiri yakni merupakan sebuah teori dalam disiplin ilmu

pendidikan yang berfokus kepada suatu perkembangan kepribadian
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manusia untuk menemukan kemampuannya dan bagaimana cara

pengembangannya.

Humanisme dalam Islam
Ada banyak faham atau aliran yang membahas tentang humanisme,

termasuk dalam Islam, masing-masing faham humanisme sendiri
mempunyai arah dan paradigma yang berbeda dengan lainnya, Arkoun
dalam penemuannya mengemukakan tentang jenis humanisme yang

dikategorikanya dalam 2 jenis, yakni :

a. Humanisme Islam Rasional
Humanisme Islam rasional pertama lahir pada abad ke 8

masehi, sedangkan humanisme barat lahir setelah abad
renaisssance (kebangkitan) atau itu berarti humanisme timur-
Islam lahir 7 abad lebih awal dari humanisme barat, Humanisme
muncul setelah peradaban Islam sukses berakulturasi dengan
filsafat Yunani. Di sanalah Islam melahirkan filsuf sekaliber
Abu Ali Ibn Sina dan Abu Nasr al-Farabi di Masyrig. Ibn Bajah,
Abu Bakar Ibn Tufail, dan Abu Walid ibn Rushd di Magrib.
Selain mencetus filsuf rasional, Islam juga mencetuskan filsuf
sastra sekelas Abu Hayyan al-Tawhidi dan Miskawaih yang
karya-karyanya tak hanya tajam secara filsafati, tapi juga
sastrawi dalam keindahan bahasa.

Kemudian Islam juga pernah melahirkan filsuf penting yang
dengan tekun mempelajari hikmah aqgliyah Yunani yang belum
ada bandingnya di Eropa seperti I1bn Sina, al-Farabi, l1bn Bajah,
Ibn Tufail sampai Ibn Rushd. Tapi tak lama setelah itu, era
keemasan Islam mengalami kermunduran, awal redupnya

kejayaan itu ditengarai oleh kemunduran Islam yang bermula

24



sejak nalar filsafat mati. Menurut Arkoun, ketika dunia Timur-
Islam dikekang nalar eksklusivisme agama, tradisi berpikir kritis
(filsafat) seketika itu punah (al-Ma’arik min Ajl al-Ansanah).®

b. Humanisme Relijius
Humanisme dipandang cukup baik atas cara pandangnya

terhadap sebuah penghargaan atas kemanusiaan, menumpukan
kebaikan pada apa yang baik bagi manusia. Namun tidak
menutup kemungkinan kebaikan manusia yang dianggap baik
itu menjadi kebaikan dalam perspektif agama. Seperti adanya
nikah muth’ah dan budaya ‘“coba-coba” pasangan sebelum
menikah yang berlaku dibarat, itu semua tidak akan pernah bisa
selaras dengan ajaran agama, sebab demikian itu melanggar
fitrah kesucian manusia.

Bagaimanapun juga sebagai makhluk etis religius manusia
harus mempertimbangkan pada satu hal ini. karenanya
menentukan aliran humanisme Islam haruslah selaras dengan
ajaran Al-Qur'an atau dalam istilah Abdurrahman Mas’ud
disebutnya dengan humanisme religius, menurut Rahman
humanisme adalah suatu cara pandang agama Yyang
menempatkan manusia sebagai manusia dan suatu usaha
humanisasi ilmu-ilmu pengetahuan dengan penuh keimanan
yang disertai hubungan manusia dengan Allah SWT dan sesama
manusia atau hablum minallah dan hablum minannas.

Secara sederhana humanisme religius Abdurrahman juga
dapat diartikan sebagai fokus yang memperhatikan secara
khusus aspek potensi manusia sebagai makhluk sosial dan

makhluk religius (Abdullah dan khalifatullah) serta sebagai

16 |Jmam Wahyuddin, Dari Humanisme Islam ke Fundamentalisme Islam,dalam
http://philosophyangkringan.wordpress.com/2012/02/06/dari-humanisme-Islam-ke-fundamentalisme-
Islam/diakses, pada 29 Juli 2021
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individu yang diberi kesempatan oleh tuhan untuk
mengembangkan potensi-potensinya. Hal ini selaras dengan
paradigma humanisme Freire yang menitikkan pada
pembebasan dan pemberdayaan potensi manusia.l’

Seperti yang diterangkan dalam Al-Qur’an tentang
kewajiban manusia untuk mengupayakan kebebasannya sendiri
dalam membentuk takdirnya. Sebab manusia yang dapat
membentuk takdirnya sendiri berarti dia telah melakukan upaya
pembebasan, dan pembebasan tiu sendiri adalah sebuah tindakan
‘humanisasi”. Seperti disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ar-ra’d

[13] ayat 11 :*®
Tt 13580 AR sk L 0 Yl )

‘Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”.

Ayat di atas memperlihatkan adanya tuntutan bagi individu
untuk membentuk, merubah dan menciptakan takdir dan
kebebasannya sendiri. Dan alat untuk mencapai kebebasan itu
adalah dengan sebuah kesadaran. Sebab kesadaran individu
itulah yang menjadi determinasi dan prasyarat terbentuknya
perubahan sosial. Hal ini pula yang perlu ditekankan dalam
menciptakan nuansa kebebasan dalam pendidikan. Sebab tanpa
kesadaran pribadi sebuah mimpi akan terjadinya kebebasan
tidak akan pernah tercapai.

Menegnai Humanisme Religius ada tiga pokok pembahasan

besar mengenai sudut pandang tentang manusia :

17 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik, (Yogyakarta,Gama
Media, 2002), Hal. 193.

18 Q.S Ar-rad [13]:11.
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1) Manusia Makhluk Jasmani dan Rohani yang Sempurna

Dimensi fisik atau jasmani adalah aspek material
atau bentuk lahiriah dari tubuh manusia yang sifatnya
menyerupai makhluk-makhluk lain, seperti binatang
yang memiliki kebutuhan biologis, istilah yang
digunakan adalah basyar. Sedangkan dimensi ruhani
adalah inti nilai kemanusiaan yang tersimpan dibalik
jasmani, bagian-bagian yang ada didalam dimensi ruhani
itu, meliputi galb(hati) akal dan ruh(jiwa).'®

Hati, akal dan ruh manurut At-toumy berjalan seperti
segitiga sama sisi yang antara satu dengan lainnya saling
membutuhkan dan saling melengkapi, setiap sisi adalah
kebutuhan bagi sisi lainnya juga menjadi keseimbangan
bagi unsur lainnya, sebagaimana Islam memandang
sebuah keutuhan manusia itu bukan hanya sisi wujud
(material) nya saja melainkan diperkuat dan diteguhkan
dengan mengakui adanya dimensi immaterial. Materi
bukanlah kemutlakan sesuatu namun spirit saja juga
tidak selamanya baik, tapi persenyawaan yang harmonis
antara keduanya adalah sebuah totalitas manusia yang
diakui oleh Islam.2° Harmonisasi keduanya yang
seimbang-lah yang akan membentuk manusia seutuhnya,
yaitu makhluk jasmani rohani yang sempurna. Atau

dalam konsep filsafat Islam dikenal dengan insan kamil.

2) Manusia Makhluk Rasional

19 Nasirudin, Historisitas dan Normativitas Tasawuf, (Semarang: Akfi Media, 2008), H.30.
20 Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan

Bintang,1979), H.130.

27



Salah satu tokoh Islam yang menyerukan
Humanisme adalah Ali Syari’ati, dalam penyelidikannya
tentang manusia Ali mengemukakan tentang tujuh asas
humanisme manusia, yang salah satu diantaranya
disebutkan bahwa manusia adalah makhluk yang sadar
(berpikir), dan dengan kesadaran yang dimiliki
memungkinkan manusia memahami realitas?. Dalam
Q.S. Ali Imran (3). Ayat 190-191 :?

S5 s B G5 15 o bl I8 s &y
RERN]

Gla 08 05 RES 2 5ia e 3 1a5a85 L a 5%
) Gl 18 AL SRl 3 S L 15 G 15 5l

190. “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, .
191. “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau,

lindungilah kami dari azab neraka”.

Ulul Albab adalah orang yang memiliki akal yang
murni yang tidak diselubungi oleh “kulit”, yakni kabut
ide yang saat menyebebkan kerancuan berfikir. Yang

merenungkn tentang fenomena alam raya akan dapat

21 Ali Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Barat, (Bandung; Pustaka Hidayah,

1996), Hal. 47.
22Q.S Ali Imran [3]:190-191.
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sampai kepada bukti yang sangat nyata tentang keesaan
dan kekuasaan Allah SWT.% Ulul Albab dalam ayat ini
merujuk pada manusia, yaitu orang yang memiliki
kesadaran untuk merenungi dan melihat betapa tiada
kesia-sia’an dalam penciptaan alam semesta dan seisinya
ini. namun semua itu tiada guna jika manusia tidak sadar
dan menggunakan fikirannya untuk mengungkap rahasia
Tuhan dengan belajar dan menganalisa fenomena alam
yang ada disekelilingnya.

Namun satu hal yang dirasa Mulkhan masih menjadi
tugas yang belum selesai, yaitu jika dilihat dari
munculnya tindak kejahatan seperti korupsi, kolusi dan
nepotisme itu justru dilakukan oleh orang-orang yang
pernah mengikuti pendidikan formal. Ini menjadi
petunjuk penting atas belum efektifnya pendidikan
tauhid yang menjadi ruh utama muatan pendidikan
Islam. Hal ini terjadi lantaran format pendidikan yang
disajikan hanya menekankan ranah kognisi dengan
pendekatan doktrinasi dan isolatif. Padahal isi
pendidikan tauhid adalah sebuah penyadaran ketuhanan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu tujuan
utama pendidikan pada dasarnya difokuskan pada
tumbuhnya kepintaran anak, yakni kepribadian yang
sadar diri atau kesadaran budi sebagai pangkal dari
kecerdasan kreatif. Dari akar kepribadian yang sadar diri
atau suatu kualitass budi luhur inilah seorang manusia
bisa terus berkembang mandiri ditengah lingkungan
sosial yang terus berubah semakin cepat. Dengan

demikian berarti pendidikan Islam yang berfokus pada

23 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati,

2002), vol.2, Hal. 307.
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pendidikan tauhid telah selaras dengan tujuan pendidikan
Islam yang memusatkan sebuah nilai keagamaan pada
penyadaran diri tentang hidup dan kematian bagi

tumbuhnya kesadaran ketuhanan.?

3) Manusia Makhluk Bebas

Manusia dalam pandangan Arkoun adalah makhluk
obsesif yang dalam hidupnya ada 3 obsesi yang selalu
ingin didapatkannya, yaitu kebebasan, kebenaran dan
kebahagiaan.®

Dengan kebebasannya manusia dapat menentukan
arah dan tujuan hidupnya, apakah jalan tuhan yang ia
pilih atau mengabaikannya, tapi dengan kebebasan yang
disertai akal, seperti disebutkan dalam asas humanisme
Ali syari’ati bahwa manusia dapat menciptakan kreasi
sebagaimana Tuhan. Kreativitas manusia menyatu dalam
perbuatannya  sendiri  sebagai penegasan  atas
kesempurnaannya di antara makhluk lainnya dan di
hadapan Tuhan. Dengan kreativitas, manusia dapat
menutup kekurangannya dengan cara-cara Yyang
diusahakannya. Seperti, keterbatasan fisik untuk
melakukan pekerjaan berat, maka manusia akan
mengerahkan daya kreatifnya untuk membuat peralatan
yang bisa membantu memudahkannya bekerja.?

Igbal juga menegaskan bahwa manusia telah dibekali
dengan akal dan pilihan. Dengan perlengkapan itulah ia

dibumi secara berkelanjutan dan terus menerus

24 Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan : Solusi Problem Filosofis Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), Hal.69-71.

%5 Baedhowi, Humanisme Islam: Kajian terhadap Pemikiran Filosofis Muhammad Arkoun,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Hal. 51.

26 Ajj Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Barat,... Hal. 48.
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melakukan eksperimen dalam kehidupannya. Kebebasan
untuk memilih ini merupakan suatu karunia yang hanya
diperuntukkan bagi manusia. Karena manusia dikaruniai
kebebasan inilah, maka individualitas anusia harus
mendalam dan mengembang menjadi Kepribadian atau
Personalitas.?’

Tanggung jawab ini yang pada akhirnya akan
membentuk manusia sebagai makhluk berkesadaran,
yaitu, sadar akan tanggung jawab sebagai manusia, sadar
akan kedudukannya atas manusia, dan sadar akan
kedudukan dan tanggung jawabnya dihadapan tuhan.

B. Pendidikan Humanisme Secara Umum

1. Pengertian Pendidikan Humanisme

Pendidikan Humanisme adalah sebuah corak atau bentuk
pendidikan yang tujuannya mendewasakan manusia dengan cara yang
mendidik yang dilandasi dengan nilai-nilai humanis (kemanusiaan),
mempertahankan eksistenti, harkat serta martabat manusia. Wawasan
humanism dengan pendidikan membawa prinsip yang memberdayakan
setiap manusia sebagai makhluk individu yang bebas untuk
mengembangkan potensinya. Itu artinya sebuah pendidikan diadakan
untuk mengelola serta mengembangkan diri manusia agar menjadi
manusia yang utuh sesuai dengan kodrat fitrah yang dimiliki masing-
masing individu. Ada dua karakter utama orientasi pendidikan yang
berkembang sejak abad pertengahan hingga masa kini. Yang pertama,
orientasi mencari kebenaran pendidikan dilakukan untuk menemukan
kebenaran sejati. Yang kedua, orientasi pengabdian masyarakat.

Pengabdian masyarakat juga bisa disebut sebagai pendidikan yang

27 Saiyidain, Percikan Filsafat Igbal mengenai Pendidikan, (Bandung : CV.Diponegoro, 1981),

Hal.43.
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dilakukan hanya untuk kepentingan manusia, inilah sebuah akar visi
humanism yang tersirat dalam paradigm pendidikan.?®

Alexis Carrel adalah seorang ahli bedah dan fisika Amerika,
beliau mengakui bahwasannya ilmu pengetahuan tentang manusia
masih belum lagi mencapai kemajuan seperti apa yang telah dicapai
dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan lainnya, sebenarnya manusia
telah mencurahkan semua perhatian dan usahanya yang sangat besar
untuk mengetahui dirinya sendiri. Oleh sebab itu, dalam upaya
memperbincangkan suatu paradigm pendidikan apa pun jenisnya,
sebaiknya berangkat dan berorientasi dari kerangka pemikiran tentang
manusia itu sendiri. Harapan selanjutnya, pendidikan harus mampu
menjadi sarana atau wadah dalam upaya optimalisasi serta aktualisasi
sebuah potensi kemanusiaan manusia.?®

Pendidikan yang Humanistik yakni memandang manusia
sebagai manusia, makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah
tertentu.®® Yang mana jika sebagai makhluk hidup, ia harus
melangsungkan, mempertahankan dan juga mengembangkan
kehidupannya. Jika sebagai makhluk, batas antara hewan dan malaikat
harus dipisahkan dengan tegas yakni seperti sifat-sifat rendah dengan
sifat-sifat kemalaikatan atau sifat-sifat luhur. Dan jika sebagai makhluk
moral, ia senang bergulat dengan nilai-nilai. Sebagai seorang pribadi,
manusia memiliki kekuatan membangun dan juga kekuatan merusak.
Jika sebagai makhluk sosisal, manusia memiliki hak-hak social dan
harus menunaikan kewajiban sosialnya. Dan jika sebagai hamba Allah,
ia harus menunaikan kewajiban ubudiyah-nya.

Dalam al-Qur’an Surat al-Bagarah [2]: 30 :3

28 Quthfi Mu’arif, Menggali akar visi humanis Liberal Art membentuk manusia berparadigma
holistic, (Jurnal Edukasi Vol V111/1/2011). Hal. 42

29 H, Baharuddin, Moh. Makin, Pendidikan Humanistik (Konsep, Teori, dan Aplikasi dalam Dunia
Pendidikan), (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media 2020), Hal. 11-12

30 |bid, Hal. 23

81 Q.S al-Bagarah [2]: 30.
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“ Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
"Aku hendak menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata, "Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah
di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?"
Dia berfirman, "Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
Jika dikaitkan dengan pendidikan humanistic yakni pendidikan yang
mampu memperkenalkan apresiasinya yang tinggi terhadap manusia
sebagai makhluk Allah yang mulia dan bebas serta dalam batasan
eksistensinya yang hakiki dan juga sebagai khalifatuallah. Jika ditarik
kesimpulannya Pendidikan Humistik adalah pendidikan yang memandang
manusia sebagai manusia dalam artian makhluk hidup ciptaan Tuhan
dengan fitrahnya tertentu untuk dikembangkan secara maksimal dan

optimal.

2. Pendidikan Humanisme Menurut Para Tokoh dan Intelektual Psikologi

a. Abraham Maslow (1908-1970)
Abraham Maslow dikenal sebagai pelopor aliran psikologi

humanistik. Maslow percaya bahwa manusia tergerak untuk
memahami dan menerima dirinya sebisa mungkin. Teorinya yang
sangat terkenal sampai dengan hari ini adalah teori tentang
Hierarchy of Needs (Hirarki Kebutuhan). Menurut Maslow,
manusia termotivasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki tingkatan atau
hirarki, mulai dari yang paling rendah (bersifat dasar/fisiologis)
sampai yang paling tinggi (aktualisasi diri). Hierarchy of needs
(hirarki kebutuhan) dari Maslow menyatakan bahwa manusia
memiliki lima macam kebutuhan vyaitu physiological needs
(kebutuhan fisiologis), safety and security needs (kebutuhan akan

rasa aman), love and belonging needs (kebutuhan akan rasa kasih

33



sayang dan rasa memiliki), esteem needs (kebutuhan akan harga
diri), dan self- actualization (kebutuhan akan aktualisasi diri).®?

1) Kebutuhan Fisiologis
Jenis kebutuhan ini berhubungan dengan pemenuhan
kebutuhan dasar semua manusia seperti, makan, minum,
menghirup udara, dan sebagainya. Termasuk juga
kebutuhan untuk istirahat, buang air besar atau kecil,
menghindari rasa sakit, dan, seks. Jika kebutuhan dasar
ini tidak terpenuhi, maka tubuh akan menjadi rentan
terhadap penyakit, terasa lemah, tidak fit, sehingga
proses untuk memenuhi kebutuhan selanjutnya dapat
terhambat. Hal ini juga berlaku pada setiap jenis
kebutuhan lainnya, yaitu jika terdapat kebutuhan yang
tidak terpenuhi, maka akan sulit untuk memenuhi
kebutuhan yang lebih tinggi.
2) Kebutuhan akan Rasa Aman
Ketika kebutuhan fisiologis seseorang telah
terpenuhi secara layak, kebutuhan akan rasa aman mulai
muncul Keadaan aman, stabilitas, proteksi, dan
keteraturan akan menjadi kebutuhan yang meningkat.
Jika tidak terpenuhi, maka akan timbul rasa cemas dan
takut sehingga dapat menghambat pemenuhan
kebutuhan lainnya.
3) Kebutuhan akan Rasa Kasih Sayang
Ketika seseorang merasa bahwa kedua jenis
kebutuhan di atas terpenuhi, maka akan mulai timbul
kebutuhan akan rasa kasih sayang dan rasa memiliki. Hal

ini dapat terlihat dalam usaha seseorang untuk mencari

32\W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta;Gramedia, 1987), Hal. 186
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dan mendapatkan teman, kekasih, anak, atau bahkan
keinginan untuk menjadi bagian dari suatu komunitas
tertentu seperti tim sepakbola, klub peminatan, dan
seterusnya. Jika tidak terpenuhi, maka perasaan kesepian
akan timbul.
4) Kebutuhan akan Harga Diri

Kemudian, setelah ketiga kebutuhan di atas
terpenuhi, akan timbul kebutuhan akan harga diri
menurut Maslow, terdapat dua jenis, yaitu lower one dan
higher one. Lower one berkaitan dengan kebutuhan
seperti status, atensi, dan reputasi. Sedangkan higher one
berkaitan dengan kebutuhan akan kepercayaan diri,
kompetensi, prestasi, kemandirian, dan kebebasan. Jika
kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka dapat timbul
perasaan rendah diri dan inferior.

5) Kebutuhan akan Aktualisasi Diri

Kebutuhan terakhir menurut hirarki kebutuhan
Maslow adalah kebutuhan akan aktualisasi diri. Jenis
kebutuhan ini berkaitan erat dengan keinginan untuk
mewujudkan dan mengembangkan potensi diri. Menurut
Abraham Maslow, kepribadian bisa mencapai peringkat
teratas ketika kebutuhan-kebutuhan primer ini banyak
mengalami interaksi satu dengan yang lain, dan dengan
aktualisasi diri seseorang akan bisa memanfaatkan faktor

potensialnya secara sempurna.

Dari penjelasan diatas disimpulkan pendidikan humanisme yaitu
pendidikan yang harus mencapai ke-5 kebutuhan tersebut antara lain
yakni kebutuhan fisiologis, keamanan, kasih sayang, harga diri dan

aktualisasi diri.
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Setelah mendapatkan ke 5 kebutuhan tersebut, maka selanjutnya
adalah sebuah kebutuhan untuk mengembangkan potensi atau sebuah
bakat dan kecenderungan tertentu. Akan tetapi bebagai cara aktualisasi
diri itu tampil tidak lah sama kepada setiap individu masing-masing
pastinya berbeda dan menggunakan caranya masing-masing. Setelah itu
kebutuhan untuk tahu dan mengerti, yakni sebuah dorongan untuk
mencari jawaban, memperoleh ilmu beserta pengetahuan. Setelahnya,
Maslow berpendapat bahwasannya adanya kebutuhan estetis, yakni
sebuah dorongan keindahan dalam artian kebutuhan akan keteraturan,

kesimetrisan dan kelengkapan.

Maslow membedakan antara empat kebutuhan yang pertama dengan
tiga kebutuhan yang akhir. Keempat kebutuhan yang pertama disebut
dengan Deficiency Need (kebutuhan yang timbul karena kekurangan),
dan untuk memenuhi kebutuhan tersebut biasanya mengandalkan orang
lain untuk memenuhinya. Lalu yang ketiga yang akhir dinamakan
Growth Need (kebutuhan untuk tumbuh), dan pemenuhan kebetuhan

tersebut yakni pada diri masing-masing.

Implikasi teori dari Maslow dalam dunia Pendidikan sangatlah
penting. Dalam suatu proses pembelajaran, sebaiknya guru mesti
memperhatikan teori yang telah dikemukakan oleh Maslow. Pasalnya
ketika guru memberikan tugas pada peserta didik lalu peseta didik
melakukan kesalahan karena tidak mengerjakan, atau saat pembelajaran
berlangsung peserta didik tidak dapat tenang mengikuti pembelajaran
atau bahkan susah untuk menyerap dan beradaptasi di lingkungan
sekolah. Itu bukan murni kesalahan anak tersebut bisa jadi proses tidak
terpenuhinya kebutuhan peserta didik untuk tahu dan mengerti, atau
bisa jadi peserta didik tersebut belum sarapan hendak mengikuti
pembelajaran, atau fatalnya peserta didik tersebut sedang mengalami
masalah dengan keluarganya dan mengakibatkan cemas, stress dan
berakibat konsentrasi saat belajarnya terganggu.
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Dapat digari bawah, bahwasannya untuk mencapai pendidikan
humanisme yang ideal menurut Maslow yakni dengan terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan tersebut pada anak, pasalnya kebutuhan tersebut
berhubungan dengan emosional atau mood pada anak, apabila salah
satu dari kebutuhan tersebut tidak terpenuhi akan berakibat begitu fatal.
Maslow berpendapat selain memberikan kebebasan berfikiran pada
anak saat pembelajaran, kebutuhan-kebutuhan tersebut patut disorot
pada anak saat pembelajaran, karena ketika guru telah memberikan
sebuah kekebasan anak berfikir namun anak itu masih tetap saja tidak
berubah bisa jadi itu bukan salah gurunya atau melainkan bukan juga
salah sebuah metode pembelajarannya, melainkan mungkin kebutuhan-

kebutuhan anak tersebut belum terpenuhi.

b. Carl Ransom Rogers (1902-1987)
Carl Rogers adalah seorang psikolog humanistik yang

menekankan perlunya sikap saling menghargai dan tanpa prasangka
dalam membantu kepribadian seseorang mengatasi masalah
kehidupan. Carl Rogers menyakini masukan yang ada pada diri
seseorang sesuai dengan pengalamannya dan secara mutlak
mengarah pada pemenuhan kebutuhan dirinya sendiri. Menurut
Rogers dalam Budi Agus Sumantri, ada dua tipe belajar, yaitu
kognitif (kebermaknaan) dan eksperimental (pengalaman). Guru
memberikan makna (kognitif) bahwa tidak membuang sampah
sembarangan dapat mencegah terjadinya banjir. Jadi, guru perlu
menghubungkan pengetahuan akademik ke dalam pengetahuan
kognitif.3* Rogers menegaskan, dalam pengembangan diri seorang
pribadi akan berusaha keras demi aktualisasi diri (self actualisation),

pemeliharaan diri (self maintenance), dan peningkatan diri (self

33 B.A. Sumantri dan N. Ahmad, Teori Belajar Humanistik dan Implikasinya Terhadap
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Fondatia;2019, Hal. 13
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inhancement). Perspektif para humanis terlihat sebagai penempatan
sebab pelaku (‘illaf fai’iliah) dan sebab tujuan (‘illah ghayah) di
dalam diri manusia sehingga individu bisa mengaktualisasikan
segenap potensi dirinya tidak hanya dalam bentuk yang terasing dari
sebab-sebab di luar, tetapi bahkan juga dalam posisi yang
mengemban tujuan dari perwujudan dirinya, dan individu ini
sepenuhnya bertumpu pada dirinya sendiri dalam proses aktualisasi
diri, pemeliharaan diri, dan peningkatan diri. Rogers menyatakan
ada lima hal yang penting dalam proses belajar humanisme, yaitu:**

1) Hasrat untuk belajar: keinginan untuk belajar
dikarenakan adanya dorongan rasa ingin tahu manusia
yang terus menerus terhadap dunia sekelilingnya. Dalam
proses memecahkan jawabannya, seorang individu
mengalami kegiatan-kegiatan belajar.

2) Belajar bermakna: seseorang yang beraktivitas akan
selalu mempertimbangkan apakah aktivitas tersebut
mempunyai makna bagi dirinya. Jika tidak, tentu tidak
akan dilakukannya.

3) Belajar tanpa hukuman merupakan belajar yang terlepas
dari hukuman atau ancaman menghasilkan anak bebas
untuk melakukan apa saja, dan mengadakan percobaan
hingga menemukan sendiri suatu hal yang baru.

4) Belajar dengan daya usaha atau inisiatif sendiri:
menunjukkan tingginya motivasi internal yang dimiliki.
Siswa yang banyak inisiatif, akan mampu untuk
memandu dirinya sendiri, menentukan pilihannya sendiri
dan berusaha mempertimbangkan sendiri hal yang baik

bagi dirinya.

34 E. Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor;Ghalia Indonesia,2011), Hal. 37
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5) Belajar dan perubahan: keadaan dunia terus berubah,
karena itu peserta didik harus belajar untuk dapat
menghadapi serta menyesuaikan kondisi dan situasi yang
terus berubah. Dengan begitu belajar yang hanya
mengingat fenomena atau menghafal kejadian dianggap

tak cukup.

Pendidikan Humanisme Carl Ransom Rogers yakni dengan
memberikan kekebasan berfikir dalam pembelajaran. pasalnya, tidak
ada yang salah setiap pemikiran peserta didik. Rogers mengedepankan
peran guru sangat penting dalam pembeljaran, pasalnya guru menjadi

sosok utama pada peserta didik.

c. lbnu Sina
Ibnu Sina atau yang biasa kita kenal dengan sebutan

Avicenna yang mana memiliki nama lengkap Abu Ali Al-Husain bin
Abdillah bin Sina. Beliau lahir pada bula safar 370 H atau 980 M di
desa Afsyanah di Bukhara. Beliau adalah sosok yang kecerdasannya
sangat luar biasa, dan waktu beliau kecil pada usia 10 tahun sudah
menghafalkan al-Qur’an dan juga hafal sastra-sastra arab. Beliau
pada usia 16 tahun telah menguasasi beberapa ilmu pengetahuan
seperti, sastra, fikih, matematika, dan juga filsafat. Dan juga beliau
pada usia 18 tahun sudah mulai mengeluti beberapa profesi seperti,
guru, filsuf, penyair, dan juga dokter. Dengan kecerdasaan yang
dimilikinya, beliau bisa menghafalkan sebagian besar isi buku yang
ada dalam perpustakaan dan kemudian pengetahuan tersebut beliau
gunakan bekal untuk menuliskan sebuah karya pertamanya yang
berjudul Hadiyah al-Ra’is ila al-Amir (Hadiah Ibnu Sina kepada

Amir).®

35 H. Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta; Gaya Media Pratama, 2002), Hal. 67
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Menurut beliau bahwasannya tujuan pendidikan harusnya
diarahkan pada pengembangan seluruh potensi yang dimiliki
seseorang ke arah perkembangan yang sempurna, seperti
perkembangan fisik, intelektual dan budi pekerti. Adapun lain dari
itu, tujuan pendidikan menurut beliau harus diarahkan pada upaya
mempersiapkan seseorang agar dapat hidup di masyarakat secara
gotong royong dengan melakukan pekerjaan atau keahlian yang
dipilihnya sesuai dengan minat bakat, kesiapan, kecenderungan dan
potensi yang dimilikinya.

Beliau juga mengemukakan pendapatnya tentang pendidikan
yang bersifat jasmaniah. Ibnu Sina mengemukakan bahwa tujuan
pendidikan tidak melupakan pembinaan fisik dan segala sesuatu
yang berkaitan dengannya, seperti olahraga, makan, minum, tidur,
dan menjaga kebersihan. Maksud belai dari pendidikan jasmaniah
yakni agar seorang peserta didik diarahkan agar terbina
pertumbuhan dan cerdas otaknya. Sedangkan dalam pendidikan budi
pekerti diharapkan peserta didik memiliki kebiasaan bersopan
santun dalam pergaulan dalam bermasyarakat. Sementara itu dalam
pendidikan kesenian yakni agar seorang peserta didik akan dapat
mempertajam perasaannya dan meningkatkan daya khayalnya.®

Dari beberapa pendapat pandangan belia mengenai
Pendidikan tersebut, searah dengan pandangannya mengenai
Insanul Kamil, yakni manusia yang terbina seluruh potensi dirinya
sendiri secara seimbang dan menyeluruh. Selain itu tujuan
pendidikan menurut Ibnu Sina tampak berpijak pada kenyataan yang
terjadi dalam masa hidup beliau dan bukan hasil khayalan yang tidak
mempunyai dasar pengalaman praktis. Tujuan pendidikan yang
dikemukakan beliau tampaknya masih dapat diterapkan oleh seluruh

bangsa yang menghendaki kemajuan. Selain itu juga, rumusan

36 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi, Filsafat dan Pendidikan,
(Al-Husna Zikra 1995).
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tujuan pendidikan yang dapat dipraktikan Nampak mencerminkan
sikap beliau yang sebagai pemikir, dan juga sebagai pekerja dan
praktisi sebagaimana yang telah terdapat dalam dirinya.

Dalam pendidikan humanis menurut lbnu Sina selain
kebebasan dalam berfikir dan menentukan arah, peserta didik
sepatutnya aspek aspek jasmaniah pada peserta didik itu terpenuhi.
Sehingga ketika aspek jasmaniah peserta didik itu dapat terpenuhi,
maka peserta didik dapat konsentrasi dalam pembelajaran, dan dapat
berfikir kedepan dan luas saat pembelajaran. Karena menurut Ibnu

Sina aspek jasmaniah adalah salah satu fitrah manusia itu sendiri.

Ibnu Khaldun
Abdurrahman Abu Zaid Waliuddin bin Muhammad bin

Hasan bin Muhammad bin Jabir bin Muhammad bin Ibrahim bin
Abdirrahman bin Khalid bin Ustman. Nama aslinya ialah
Abdurrahman, namun beliau lebih di kenal dengan Ibnu Khaldun.
Beliau lahir di Tunisia pada awal Ramadhan 732 H.3' Beliau terlahir
dari keluarga yang terkemuka dari garis keturunan ayahnya. Dan

sosok ayah beliau lah yang menjadi guru pertamanya Ibnu Khaldun.

Karya beliau yang paling tersohor adalah Kitab al-Ibar wa
Diwan al-Mubtada’ wa al-Khobar fi Ayyam al-Arb wa al-Ajam wa
al-Barnar wa Man Asharahum min Dzawi al-Sulthan al-Akbar
(Kitab contoh-contoh dan rekaman tentang asal usul dan peristiwa
hari-hari Arab, Persi, Barbar, dan orang-orang yang sezaman dan
mereka yang memiliki kekuasaan besar). Atau biasa disingkat
dengan sebutan Kitab al-lbar. Kitab al-lbar di tulis oleh beliau
kurang lebih selama 4 tahun, yakni akhir 776 H dan selesai pada

akhir 780 H. Kitab ini terdiri atas 7 jilid. Yang mana pada jilid

37 Ali Abdul Wahid Wafi, Kejeniusan lbnu Khaldun, Penj. Sari Narulita,(Jakarta; Nuansa Press,

2004), Hal. 25
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pertama yang biasa dikenal dengan judul Mugaddimah yang
berisikan tentang gejala sosial, sedangkan 6 jilid sisa nya berisikan

tentang sejarah dan alam semesta.

Pada 25 Muharram 786 H, beliau di tunjuk oleh raja al-
Dzariq al-Barquq untuk menjadi dosen dalam figih Maliki di
Madrasah al-Qamhiah di Mesir, bahkan beliau juga pernah diangkat
menjadi Guru Besar juga disana.*® Pada tangal 26 Ramadhan 808 H
atau 16 Maret 1406, Ibnu Khaldun meninggal dunia secara tiba-tiba
pada usia 76 tahun dan ketika beliau masih menjabat sebagai hakim.
Beliau dimakamkan di Kharij babu nasr yang berada di daerah

Ridaniah, yang mana sekarang dikenal dengan Abbasiyah.

Konsep pendidikan menurut beliau tidak terlepas dari cara
pandangnya dalam hal memahami fenomena sosial pada manusia.
Oleh sebab itu, Ibnu Khaldun berpendapat bahwasannya pendidikan
adalah sebuah elemen yang mendasar bagi manusia dan sebuah
keniscayaan yang alami. Lalu, pendidikan juga bukan sebagai suatu
aktivitas yang semata-mata hanya bersifat pemikiran dan
perenungan yang jauh dari beberapa aspek pragmatis di dalam
kehidupan tetapi terbentuk sebagai gejala konklusif yang terlahir
dari formasi masyarakat dan perkembangan dalam sebuah tahap

kebudayaan.

Tujuan pendidikan sendiri menurut lbnu Khaldun tidak
terlepasdari cara pandang beliau tentang sebuah hakikat manusia
seutuhnya. Dalam kitab beliau telah merumuskan sebua tujuan

pendidikan, antara lain yakni :%°

% |bid, Hal. 60-61

%9 1bid, Hal. 77

40 Ahmad Trmiji Alkhuduri, Pemikiran Pendidikan Ibnu Khaldun; Menggapai Transformasi Sosio
Edukasi dan Kesadaran Humanis, (Bogor, Edukasi Press, 2011), Hal. 145-146
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1)

2)
3)

4)
5)

6)

Menyiapkan seorang dalam segi keamanan, yakni dengan
melaksanakan syariat-syariat agama menurut al-Qur’an dan
Hadist Nabi. Oleh sebab itu, dengan jalan tersebut potensiiman
diperkuat, sebagaimana dengan potensi lain yang jika sudah
mendarah daging, maka ia seakan-akan menjadi fitrah.
Menyiapkan seseorang dalam segi akhlaqul karimah.
Menyiapkan seseorang dalam segi kemasyarakatan atau
sosialnya.

Menyiapkan seseorang dalam segi vokasional atau pekerjaan.
Menyiapkan seseorang dalam segi pemikiran. Sebab, dengan
berfiki seseorang akan dapat memegang berbagai pekerjaan atau
ketrampilan tertentu.

Menyiapkan seseorang dalam segi ketrampilan. Ketrampilan
yang dimaksud yakni seperti musik, syair, seni bina dan lain-

lainnya.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dipahami bahwasannya

pendidikan bukan hanya bertujuan untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan akan tetapi juga untuk mendapatkan keahlian. Dari

beberapa rumusan yang ingin dicapai beliau pada dasarnya beliau

menganut pada prinsip keseimbangan. Beliau sangat mengutamakan

agar peserta didik itu dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Sosok Ibnu Khaldun ini pemikirannya bersifat Moral Religious,

sehingga secara umum dapat dikatakan bahwa sudut pandang belai

tentang pendidikan sudah dapat dikatakan sesuai dengan prinsip-

prinsip pendidikan Islam yakni aspirasi yang bernafas agama dan

moral.*!

41 Ibid, Hal. 147
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C. Komponen Pendidikan Humanisme
Dalam menjalankan atau menerapkan Pendidikan yang Humanisme
tentunya ada beberapa komponen yang wajib ada dalam setiap lini sistem

pembelajaran tersebut, antara lain :

1. Guru (Pendidik)
Peran seorang guru dalam pembelajaran humanistik yakni menjadi

fasilitator atau menjadi sosok utama bagi para peserta didik, guru
memberikan motivasi, kesadaran tentang makna belajar dalam
kehidupan peserta didik. Guru memfasilitasi pengalaman belajarpada
peserta didik dan juga mendampinginya untuk memperoleh tujuan
pembelajaran yang sempurna. Dari prespektif humanistik, pendidik atau
guru seharusnya memperhatikan pendidikan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan kasih sayang (Afektif) pada peserta didik.
Kebutuhan Afektif adalah kebutuhan yang berhubungan dengan tingkat
emosional, perasaan, sikap, nilai, predisposisi, dan juga moral.*?

Menurut Hamacheek guru-guru yang afektif tampaknya adalah
guru-guru yang manusiawi. Mereka yang mempunyai rasa humor, adil,
menarik, lebih demokratis daripada autokratis, dan mereka mampu
berinterakti dengan mudah dengan peserta didik, baik secara individu
atau kelompok.*® Setiap guru yang percaya bahwasannya setiap peserta
didik itu memiliki kemampuan untuk belajar dengan versi masing-
masing guru tersebut akan mempunyai perilaku yang positif terhadap
peserta didiknya.

Adapun ciri-ciri guru yang baik dalam pendidikan humanisme
adalah sebagai berikut :*

a. Guru yang mempunyai anggapan bahwasannya orang lain itu

mempunyai kemampuan memecahkan masalahnya sendiri

dengan baik.

42 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta; PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2006), Hal. 181.

43 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta; Rineka Cipta, 2013), Hal. 237.
4 1bidi, Hal. 238.
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b. Guru yang melihat bahwa orang lain mempunyai sifat ramah dan
bersahabat dan sifat ingin berkembang.

c. Guru yang cenderung melihat orang lain sebagai orang yang
sepatutnya untuk dihargai.

d. Guru yang melihat orang-orang dan perilaku mereka pada
dasaranya berkembang dari dalam dirinya masing-masing, jadi
bukan merupakan produk yang dari peristiwa eksternal yang
dibentuk dan digerakkan. Guru melihat orang-orang mempunyai
kreativitas dan dinamika, jadi bukan orang yang psif atau
lamban.

e. Guru yang menganggap orang lain itu pada dasarnya dipercaya
dan dapat diandalkan dalam pengertian dia akan berperilaku
pada aturan-aturan yang ada.

f. Guru yang melihat orang lain itu memenuhi dan meningkatkan

dirinya, bukan malah menghalangi apalagi mengancamnya.

Peran seorang guru dalam pendidikan humanis adalah secara
terus menerus melakukan segala cara apapun untuk membantu
peserta didik itu untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa
yang ia harapkan. Secara tidak langsung guru membuat peserta didik
dalam pembelajaran merasa dilibatkan sehingga mereka merasa
diterima, dihormati, dan juga dikagumi dalam proses pembelajaran
tersebut. Dengan itu guru harus memperlakukan setiap individu
peserta didik itu dengan kebutuhannya masing-masing, guru tidak
boleh memaksakan kehedaknya terhadap siswa. Guru memang
perannya dalam pendidik adalah seorang motivator, namun tidak
boleh adanya unsur pemaksaan justru sebaliknya. Dengan itu peserta
didik lebih merasa bebas dengan pengertian mereka sendiri. Oleh
sebab itu, seorang guru harus dapat memahami dan mengetahui

perkembangan psikis setiap pesertya didiknya.
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2. Peserta Didik
Peserta didik menjadi pusat atau central dalam aktifitas

pembelajaran. Peserta didik menjadi pelaku atau objek dalam memaknai
pengalaman pembelajarannya sendiri. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan  mampu  menemukan  potensinya  sendiri  dan
mengembangkan potensi tersebut dengan secara maksimal. Peserta
didik bebas berekspresi cara belajarnya masing-masing dan menjadi
peserta didik yang aktif dalam pembelajaran, tidak hanya bisa
memperoleh informasi apa yang telah disampaikan oleh guru. Tujuan
pengajaran harus memiliki arti penting terhadapt peserta didik, tidak
hanya dalam otaknya atau pun dalam bentuk hasil lembaran yang
diterimanya. Akan tetapi tujuan pengajaran berhasil jika dikaitkan
dengan kehidupan nyata, seperti merelevankan pembelajaran itu dengan
pekerjaan atau kesenian dan bakat yang nantinya peserta didik geluti
setelah selesai. Di samping itu juga, mereka juga harus mempunyai
kegigihakn dalam mengarahkan diri mereka sendiri, yang mana
nantinya untuk memilih apa yang mereka peajari, sampai tahap mana,
dan kapan dan bagaimana ia akan belajar. Oleh sebab itu peserta didik
memiliki self directed, self motivated, dan juga bukan sebagai penerima

informasi pasif.

3. Metode Pembelajaran
Zakiah Daradjat menjelaskan bahwasannya metode mengajar

adalam sistem penggunaan tenik-teknik di dalam interaksi dan

komunikasi antara guru dan murid dalam pelaksaan program belajar-

mengajar sebagai proses pendidikan. Metode pembelajaran sifatnya

prosedural. Adapun prinsip-prinsip dalam memilih metode mengajar

pendidikan humanisme :

a. Asas maju berkelanjutan, artinya memberi kemungkinan kepada
peserta didik untuk mempelajari sesuatu sesuai dengan

kemampuannya.

46



b. Penekanan pada belajar sendiri, artinya peserta didik diberikan
kesempatan untuk mencari tahu atau mencari bahan yang lebih
banyak lagi dari pada bahan yang diberikan oleh guru.

c. Bekerja secara tim, artinya bagaimana peserta didik mengerjakan
suatu pembelajaran yang dapat melibatkan sesama atau saling
berkesinambungan antar lain.

d. Multidisipliner, artinya memungkinkan untuk peserta didik
mempelajari suatu hal meninjau dari beberapa aspek sudut.

e. Fleksibel, artinya dapat dilakukan dengan keadaan dan keperluaan

apapun.®®

Metode pada pendidikan humanisme mengarah pada nilai-nilai
kemanusiaan peserta didik, untuk itu pendidik diharapkan dalam
pembelajaran dapat menekankan nilai-nilai  kerjasama, saling
membantu, dan menguntungkan, kejujuran dan Kkreativitas untuk
diaplikasikan dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai

tujuan pembelajaran dan hasil capian peserta didik.

Dalam memilih dan memilah metode pembelajaran yang tepat,
seorang pendidik tidak boleh menentukan sepihak dengan landasan
karena dirasa metode tersebut mudah untuk diaplikasikan kepada siswa,
akan tetapi seorang guru harus melihat kondisi psikis dan kondisi
peserta didik saat itu. Adapun metode pembelajaran yang humanisme

antara lain yakni :%

a. Pendidik menyediakan atau memberikan sumber. Yakni dengan
memberikan peserta didik permasalahan atau sumber persoalan lalu
peserta didik itu dibiarkan bereksplorasi sesuai dengan

kemampuannya masing-masing.

45 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta; Bulan Bintang, 2005), Hal. 41.
46 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta; Ciputat Pers, 2002),
Hal. 183-185.
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b. Simulasi. Penekanan terhadap metode simulasi adalah pada
kemampuan peserta didik untuk berimitasi sesuai dengan objek yang
diperankan. Pada inti dari metode ini seorang guru memberikan
ilustrasi kepada peserta didik, dan peserta didik diharapkan dapat
mecontohkan apa yang telah diomongkan guru tersebut akan tetapi
setelah mengilustrasikan sebaiknya mengemas akhirannya dengan
pesan-pesan moral yang positif.

c. Menggunakan kontrak belajar. Metode ini merupakan metode
pembelajaran individual untuk mengembangkan tanggung jawab
peserta didik. Metode ini memfokuskan pada individu, namun
kontrak belajar juga memberikan keuntungan peserta didik untuk
bekerja sama dengan kelompok kecil. Metode kontrak belajar sangat
dapat memotivasi peserta didik, yakni membuat peserta didik
semakin mandiri, belajar menggunakan sumber untuk kepentingan
mereka sendiri, bangga akan kemampuannya sendiri.

d. Pembelajaran Inkuiri. Pembelajaran Inkuiri adalah sebuah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara
kritis dan analistik untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
yang sudah pasti dari suatu masalah yang dipertanyakan. Pada
metode ini peserta didik dituntut untuk menggali berbagai informasi
yang ada dilingkungan sekitarnya dan mengharuskan dapat saling
berinteraksi pada sesama. Dan juga metode ini dapat menjadikan
peserta didik berfikir independen dan terbuka, pemahaman yang
lebih dalam sertta lebih kekal.

e. Pembagian Kelompok. Metode pembelajara kelompok adalah salah
satu metode yang cukup efektif. Karena dalam metode ini peserta
didik dituntuk untuk saling bekerja sama dalam menuntaskan
permasalahan. Metode tersebut juga meminimalisir peran seorang
guru yang mana biasanya lebih dominan dalam hal pembelajaran.
metode ini juga menuntut pada pesert didik dalam menjalin

komukasi yang baik maupun dalam ketrampilan proses kelompok.
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Karena dalam suatu proses pembelajaran sangat penting untuk
peserta didik belajar bekerja sama, saling membantu, dan menerima
berbagai sudut pandang yang berbeda-beda.

f. Imbalan atau Hukuman. Pada metode imbalan dan hukuman
berhubungan dengan cara menimbulkan minat pada peserta didik
terhadap pembelajaran. pasalnya peserta didik dengan
percapaiannya yang maksimal rasanya dia akan merasa sia-sia jika
tidak ada hadiah yang dapat memberikan rasa semangat itu terus
ditingkatkan, justru sebaliknya untuk peserta didik yang bandel atau
malas ia akan terus menerus melakukannya karena mereka berfikir
tidak ada aspek apapun yang merugikan dirinya sendiri ketika
bermalas-malasan, untuk itu diberilah hukuman agar menimbulkan

efek jera dan tidak mengulanginya kembali.

D. Orientasi Pendidikan Humanisme

Wawasan humanisme dalam pendidikan mengusung prinsip
pemberdayaan tiap manusia sebagai individu yang bebas untuk
mengembangkan potensinya. Itu artinya pendidikan diadakan untuk
mengelola dan mengembangkan diri manusia agar menjadi manusia yang
utuh sesuai kodrat fitrah yang dimilikinya, setidaknya ada dua karakter
utama orientasi pendidikan yang berkembang sejak abad pertengahan
hingga kini.

Pertama, orientasi mencari kebenaran. Pendidikan dilakukan untuk
mencari kebenaran sejati. ini merupakan orientasi pendidikan skolastik.
Kedua, Orientasi pengabdian masyarakat, pendidikan diposisikan sebagai
upaya penyejahteraan masyarakat. Pengabdian masyarakat juga bisa berarti

pendidikan dilakukan hanya untuk kepentingan manusia, inilah akar visi
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humanisme yang tersirat dalam paradigma pendidikan ini.*’ Pendidikan
yang memang dibutuhkan agar manusia menjadi cakap dan mandiri untuk
mengatasi masalah-masalah baik masalah pribadi maupun sosial.

Pendidikan humanis ini berupaya membentuk keselarasan jiwa dan
badan untuk mencapai keutamaan. Kesempurnaan jiwa dan badan akan
terbentuk dengan memperlihatkan dua aspek penting, Intelektualitas dan
Spiritualitas. Dengan kata lain seluruh upaya pendidikan diarahkan pada
pengembangan kepribadian yang mencakup olah pikir, olah karsa dan olah
cipta, demikian adalah pola pengembangan individual manusia.

Akan tetapi demikian tidak melupakan peran manusia sebagai
bagian integral masyarakat, seorang individu akan selalu terikat dengan
hubungan interpersonal dengan individu lainnya, untuk itulah pendidikan
humanistik tidak bisa mengesampingkan dimensi sosial manusia.
Bagaimanapun manusia sebagai makhluk sosial akan selalu berhadapan,
berurusan dan saling membutuhkan dengan manusia lainnya, baik secara
langsung maupun tidak langsung pertemuan itu akan senantiasa menjumpai
masalah karena manusia sebagai makhluk sosial mestilah membutuhkan
bantuan dari manusia lainnya.*®

Sebagai makhluk rasional yang memiliki kebebasan dalam berfikir
manusia senantiasa berkeinginan untu menghasilkan sesuatu yang baik
dalam pandangannya, baik untuk dirinya maupun untuk banyak orang, akan
tetapi kebaikan dalam pandangan tiap manusia bersifat relatif dan sering
kali tidak sama, bahkan boleh dikatakan kebaikan dalam pandangan
manusia itu sebanyak jenis dan jumlah manusia itu sendiri, dari situ
seringkali menimbulkan perbedaan pendapat. Perbedaan inilah yang
kemudian mesti disikapi dengan positif, karena dengan berfikir dan bersikap

positif akan memunculkan ide-ide baru yang lebih baik.

47 Quthfi Mua’rif, Menggali Akar visi Humanisme Liberal Art membentuk manusia berparadigma
holistik, Jurnal Edukasi VI1I11/1, 2011, Hal.42.
“8 |bid, Hal.44.
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Dalam menghadapi ragam ide dalam kehidupan manusia tentu
sering menghadapi masalah, sebab sebagai makhluk rasional manusia
memiliki kehendak dan arah berfikir dan kreasinya sendiri. Dalam pada itu
manusia senantiasa menuntut perkembangan yang lebih baik dan
memudahkan untuk kehidupannya. Itulah mengapa manusia juga disebut
dengan makhluk hadap masalah, dalam rangka itulah pendidikan humanitik
mengorientaikan proyek kerjanya. Yaitu agar manusia senantiasa cakap dan
sigap serta dewasa dalam menghadapi permasalahan hidup terkait dirinya

sendiri maupun dengan lingkungannya.

E. Pendidikan Nasional

1. Pengertian
Pendidikan menurut pengertian Yunani diambil dari Kkata

“pedagogic” yang artinya ilmu menuntun anak, orang Romawi
memandang pendidikan sebagai “educare”, yakni mengeluarkan dan
menuntun, tindakan merealisasikan potensi anak yang dibawa dilahirka
didunia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari
kata dasar “didik” jika dipaparkan pendidikan adalah suatu proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usahan mendewasakan manusia melalui upaya pengajuan dan pelatihan,
proses, cara, dan perbuatan mendidiki. Namun dijelaskan dalam
Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 bahwasannya pendidikan
adalah ushaa sadar dab terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa, dan
Negara.

Sementara ini, pendidikan sering kali dilihat orang sebagai institusi
yang paling strategis untuk mengembalikan penyimpangan nilai-nilai

kemanusiaan. Menurut Paulo Friere pendidikan yang dimulai dengan
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kepentingan egoistic kaum penindas dan menjadikan kaum penindas
sebagai objek humanitarianisme mereka, justru memperhaturkan dan
menjelmakan penindasanm itu sendiri. Pendidikan merupapakan sebuah
perangkat dehumanisme (pengjilang harkat manusia).*°

Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani
dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
Beliau juga mengemukakan bahwasannya unsur-unsur yang terdapat
dalam pendidikan adalah a) usaha, usaha yang mana bersifat bimbingan
dan dilakukan secara sadar, b) adanya pendidik, Pembimbing atau
penolong, c) ada yang di didik atau peserta didik, d) bimbingan tersebut
mempunyai dasar dan tujuan, e) dalam usaha tersebut tentu adanya alat-
alat yang dipergunakan. >°

Sedangkan menurut H. Fuad lhsan menjelaskan bahwasanya
pendidikan adalah suatu usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun
rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan
kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan serta
selakigus mewariskan kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan
dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan
sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya. >

Disamping itu, Oemar Hamalik menjelaskan bahwasanya
pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar
dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin teehadap lingkungan dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan

bermasyarakat.

4 Paulo Friere, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta, LP3ES, 1991), Hal. 26.
0 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung; Alfabeta, 2004), Hal. 31.
51 Fuad lhsan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2006), Hal 21.
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Dalam beberapa pemaparan defenisi atau makna tentang pendidikan
dapat disimpulkan bahwasannya pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk memberikan bimbingan dan pertolongan dalam
mengembangkan potensi jasmaniah dan rohaniah yang diberikan oleh
seorang dewasa kepada anak untuk mencapai kedewasaan serta
mencapai tujuan agar si anak mampu melaksanakan tugas dalam
hidupnya dengan mandiri. Perlu digaris besar, memang peran
pendidikan untuk anak sanagtlah besar dan krusial, dengan memperoleh
pendidikan si anak akan paham bahwa dirinya itu sebagai makhluk yang

dikaruniai kelebihan dibanding dengan makhluk hidup lainnya.5?

2. Fungsi Pendidikan Nasional
Berpacu pada Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, fungsi Pendidikan yakni Pasal 3 yang menyatakan
bahwasannya Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan juga membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar dapat menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berilmu, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang
demokratis dan juga bertanggung jawab.>

Fungsi Pendidikan adalah menghilangkan segala sumber
penderitaan rakyat dari kebodohan dan juga ketertinggalan. Serta fungsi
Pendidikan Indonesia menyatakan bahwasannya Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan mengembangkan kemampuan dan juga
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam hal
mencerdaskan kehidupan bangsa. Maksud dari uraian tersebut yakni
Pendidikan Nasional lebih mengedepankan pengembangan sikap,

karakter, dan juga tranformasi nilai-nilai kemerdekaan. Hal ini bertujuan

52 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,(Jakarta; Bumi Aksara, 2004), Hal. 19.
53 Undang-Undang No.20 tahun 2003, tentang Pendidikan Nasional.
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untuk meningkatkan rasa nasionalis serta dapat bersaing di kanca

internasional.

3. Tujuan Pendidikan Nasional
Pada Undang-Undang No,20 tahun 2003 vyakni pendidikan

diupayakan dengan berawal dari manusia yang apa adanya dengan
mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang apa adanya juga, yang
diarahkan kepada terwujudnya manusia yang diinginkan.>*

Tujuan pendidikan tiada lain yakni manusia yang beriman dan juga
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta sehat,
cerdas, berkemauan, berperasaan, dan juga mampu memenuhi berbagai
kebutuhan secara wajar, mampu mengendalikan nafsunya,
bermasyarakat, berkepribadian, dan juga berbudaya.

Dan untuk implementasi dari tujuan pendidikan tersebut yakni
pendidikan sudah sepatutnya dapat mengembangkan potensi-potensi
yang ada dalam diri manusia dan hal keberagaman, moralitas,
individualis, dan sosialis. Pada intinya tujuan pendidikan yakni dapat
memanusiakan manusia.

Sedangkan tujuan pendidikan sesuai dengan Tap MPRS No.
XXVI/MPRS/1966 tentang Agama, pendidikan dan kebudayaan,
merumuskan bahwasannya tujuan pendidikan adalah untuk membentuk
manusia pancasila sejati berdasarkan pembukaan UUD 1945.
Sedangkan dalam UU No. 2 tahun 1989 menegaskan bahwa tujuan
pendidikan nasional yakni untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
juga mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan juga
bertagwa kepada Tuhan YME dan juga berbudi pekerti yang luhur,
berpengetahuan, terampil, sehat jasmaniah dan rohaniah,

berkepribadian mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab.

54 Undang-Undang No.20 tahun 2003, tentang Pendidikan Nasional.
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Dengan itu, pendidikan Indonedia lebih cenderung pada
pembangunansikap sosial dan juga religius dalam pelaksanaan
pendidikan di Indoneisa. Hal tersebut tercermin pada Pancasila sila yang
pertama yang berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”, dalam sila
tersebut menunjukan bahwasannya Indonesia sangat mengedepankan
sikap spiritual dan pengakuan pada keberadaan Tuhan YME.

Menurut A Tresna Sastrawijaya tujuan pendidikan adalah segala
sesuatu yang mencakup Kkesiapan jabatan, ketrampilan dalam
memecahkan masalah, memanfaatkan waktu senggang dengan kegiatan
yang membangun. Tujuan pendidikan menyangkut secara luas yang
akan membantu peserta didik untuk masuk dalam kehidupan
bermasyarakat.>

Pendidikan diharapkan dapat memupuk iman dan taqwa kepada
Tuhan YME, meningkatkan pembangunan dan juga kemajuan politik,
ekonomi, sosial, budaya, dan juga pertahanan keamanan. Pendidikan
diharapkan dapat mengembangkan wawasan peserta didik pada
ideologi, politik, agama, ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan yang
tepat dan juga benar sehingga dapat membawa kemajuan masing-
masing individu, masyarakat dan negara guna menciptakan
pembangunan nasional.>®

Meskipun tujuan dan juga fungsi Pendidikan Nasional telah
tercantum dan tertulis dalam Undang-Undang, akan tetapi fungsi
ataupun tujuan pendidikan dapat berubah sesuai dengan visi ataupun

misi setiap lembaga pendidikan masing-masing.

55'S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta; Bumi Aksara Pers, 2009), Hal. 148.
6 Abdullah Ldi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta; Rajawali Pers, 2014), Hal. 71.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode Library research atau
Penelitian Kepustakaan. Yang mana dalam prosedurnya mengunakan buku-
buku, literature, jurnal, dan penelitian-penelitian terdahul sebagai bahan dan
juga acuan pengerjaannya.

Dalam hal ini penelitian difokuskan perihal mencari data melalui
sumber-sumber literasi yang relevan dengan masalah yang diangkat, yang
kemudian mengambil sebuah kesimpulan dari semua data yang telah di
dapatkan tersebut. Lalu menurut Sarwono, definisi studi pustaka adalah
mempelajari berbagi buku refrensi serta hasil penelitian sebelunya yang
sejenis dan kiranya berguna untuk mendapatkan sebuah landasan teori
mengenai masalah yang akan diteliti. Studi pustaka juga bisa diartikan
sebagai sebuah kegiatan penelitian yang melibatkan karya ilmiah seperti
buku, jurnal dan literature lainya yang bertujuan untuk membentuk sebuah
landasan teori.!

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dikarenakan
pada penelitian ini tidak perlu membutuhkan sebuah angka-angka agar data
akurat melainkan membutuhkan berbagai referensi yang mana dalam
referensi tersebut yang diambil kata-kata serta gambarannya saja. Oleh
sebab itu metode penelitian kualitatif ini dipilih oleh peneliti untuk
mendapatkan sebuah data-data yang kemudian di gunakan untuk mencari
titik temu tentang Nilai-Nilai Pendidikan Humanis dalam buku Pemikiran
dan Perjuangan Ki Hadjar Dewantara dengan Prespektif Para Tokoh Islam.

1 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian (Rineka Cipta : Jakarta, 2006) hal.124
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Dan jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang mana
dalam pengerjaannya adalah membuat deskripsi atau gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antara
yang dikaji dengan hal-hal lain yang menjadi referensi acuannya.?Dengan
demikian penulis mencari berbagai referensi yang berhubungan dengan
judul penelitian yang diangkat. Kemudian memunculkan sebuah nilai
pendidikan humanisme yang terkandung dalam buku yang diteliti oleh

penulis.

B. Sumber Data
Pada sumber data terbagi menjadi dua bagian, yakni sumber data primer

dan juga sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang utama yang menjadi

inti dari penelitian ini. Adapun yang menjadi sumber data primer yakni
adalah buku yang akan diteliti, Pemikiran dan Perjuangan Ki Hadjar

Dewantara.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh dari berbagai

sumber litelatur yang relevan dengan data primer dan dapat mendukung
menyelesaikan penelitian. Adapun data sekunder yang digunakan yakni
buku-buku, jurnal dan juga berbagai litelatur yang relevan dengan judul

yang diangkat oleh penulis.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pada teknik pengumpulan data pada penelitian ini yakni
menggunakan teknik pengumpulan dokumenter. Yakni mencari data yang

berupa catatan, naskah, transkip buku dan sebagainya.® Dirasa metode ini

2 Muhammad Musa, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Fajar Agung, 1997), Hal. 8
% Sanapisah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hal 133
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sangat cocok digunakan pada penelitian ini karena pada penelitian ini
memerlukan berbagai sumber buku serta litelatur yang ada dan relevan.

D. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data jenis
analisis isi. Yaitu suatu proses penelitian yang membuat ireferensi-

ireferensi yang dapat ditiru dan shahih data dengan melihat konteksnya.

Jenis teknik analisis ini ditujukan untuk menganalisa pesan atau
perilaku yang terdapat dalam isi cerita atau buku. Dan dalam analisis isi ini

terdapat 3 pendekatan yakni:

1. Analisis Isi Deskriptif
Analisis yang dimaksud untuk menggambarkan secara detail suatu

pesan, atau suatu teks tertentu. Gambaran analisis ini tidak dimaksudkan
untuk menguji suatu hipotesis tertentu, atau hubungan antar vaiabel.
Analisis ini semata untuk deskripsi, menggambarkan aspek-aspek dan

karakteristik dari suatu pesan atau suatu teks.

2. Analisis Isi Eksplanatif
Analisis isi yang di dalamnya terdapat pengujian hipotesa tertentu.

Analisis ini juga mencoba untuk membuat hubungan antara variabel satu

dengan variabel yang lain.

3. Analisis Prediktif
Analisis isi yang memprediksikan hasil seperti tertangkap dalam

analisis isi dengan variabel yang lain. Bukan hanya menggunakan
variabel dari analisis isi, melainkan juga harus menggunakan hasil
penelitian dari metode lain. Dari kedua hasil penelitian tersebut di

hubungkan dan dicari keterkaitan antar keduanya.*

4 Klaus Komplendof, Analisis Isi, (Jakarta; Rajawali Press 1991), Hal. 15
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian kali ini yakni
Metode Interpretasi dan Hermeneutik.

1. Metode Interpretasi
Metode interpretasi adalah sebuah proses pencarian secara luas
mengenai data yang telah di dapat, atau dapat juga diartikan sebagai
proses penafsiran sebuah data yang didapat dan akan di paparkan oleh
penulis.®
2. Metode Hermeneutik
Metode khusus yang mana biasanya digunakan untuk memaknai
sebuah karya sastra yang mengacu pada sebuah tanda-tanda bahasa.
Menurut Howard dikutip oleh Alex Sobur, kemahiran penafsiran yang
digunakan untuk memahami teks-teks sastra, pengembangan
pemaknaan ini terjadi karena terbiasa terbentur dengan persoalan waktu,
perbedaan kultur, dan juga benturan sejarah.®

> M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta; Ghalia
Indonesia, 2002), Hal. 137
& Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2004) Cet ke 4, Hal. 105
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Biografi Ki Hadjar Dewantara

Raden Mas Soewardi Soerjaningrat atau dikenal dengan Ki Hadjar
Dewantara. Beliau lahir pada hari Kamis Legi, 2 Mei 1889 di Yogyakarta
yang bertepatan dengan tanggal 2 Ramadhan 1309 H. Ayah beliau Kanjeng
Pangeran Haryo Suryaningrat, putera dari Kanjeng Gusti Hadipati Haryo
Suryosasraningrat yang bergelar Sri Paku Alam 1ll. Dari geneologinya Ki
Hadjar Dewantara adalah keturunan dari keluarga bangsawan pakualaman.t

Adapun dengan lahirnya Ki Hadjar Dewantara membuat ayah beliau
bahagia, pasalnya sudah sejak lama ayah beliau mendambakan anak seorang
laki-laki. Namun kelahiran Ki Hadjar Dewantara dirasa kurang gizi karena
dengan berat badan yang kurang dari 3 kg, badannya kurus namun perutnya
buncit sehingga dalam keluarganya Ki Hadjar Dewantara dapat julukan
Denmas Jemblung.?

Sebagai keturunan keluarga keraton jawa, Ki Hadjar Dewantara
berkepribadian sangat sederhana dan juga sangat dekat dengan kawula
(rakyat). Beliau dididik dengan latar belakang dari keluarga yang masih
religius dan kental akan adat jawanya. Sekaligus beliau juga masih terikat
garis keturunan sampai ke Sunan Kalijaga, sehingga beliau bisa menjadi
seorang bangsawan dan juga ulama’.?

Pada tanggal 4 Snovember 1907 berlansgungnya “Nikah Gantung”
antara Raden Mas Soewardi Soeryaningrat dengan RA Soetartinah. Mereka
keduanya adalah cucu dari Sri Paku Alam IIl. Kemungkinan di akhir

1 Wiryonopranoto Suhartono, Ki Hadjar Dewantara Pemikiran dan Perjuangan, (Jakarta, Tim
Atap Komunika 2017), Hal. 9

2 |bid, Hal. 148-149

3 Desmon Achmad, Ensiklopedia Peradaban Dunia, (Jakarta; Restu Agung 2007), Haal. 219
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Agustus 1913 beberapa hari sebelum berangkat ke tempat pengasingan
negeri Belanda. Pernikahan Raden Mas Soewardi Soeryaningrat dengan
Raden Ajeng Soetartinah diresmikan dengan adat dan begitu sederhana di
Puri Suryaningrat Yogyakarta.

Beliau mendapatkan kesempatan untuk belajar di Europeesche
Lagere School (ELS) atau Sekolah Dasar Belanda selama 7 tahun di
Kampung Bintara Yogyakarta. Setelah beliau menyelesaikan sekolah
dasarnya, beliau mendapatkan beasiswa meneruskan belajar di School Tot
Opvoeding Van Indisce Artsen (STOVIA)- Sekolah Dokter Jawa di Jakarta
selama 1905-1910, namun sialnya beliau tidak dapat menamatkan
belajarnya karena sakit selama 4 bulan dan beasiswa beliau dicabut.

Walaupun beliau tidak dapat menyelesaikan belajarnya di STOVIA,
namun beliau mendapatkan banyak pengalaman yang sangat berharga di
masa hidupnya, kemudian beliau memilih bekerja sebagai wartawan
dibeberapa surat kabar, antara lain De Express Utusan Hindia, dan Kaum
Muda. Dengan kepiawaiannya dalam hal kepenulisan, beberapa tulisan
karya beliau mampu membantu membangkitkan semangat antikolonialisme
rakyat indonesia. Adapun tulisan beliau yang terkenal pada saat itu adalah
Als Ik Eens Nederlander Was (Andai Aku Seorang Belanda). Tulisan
tersebut berbunyi :

“Sekiranya aku seorang Belanda, aku tidak akan menyelenggarakan
pesta-pesta kemerdekaan di negeri yang kita sendiri telah merampas
kemerdekaanya. Sejajar dengan jalan pikiran itu, bukan saja tidak adil,
melainkan juga tidak pantas menyuruh si inlander memberikan sumbangan
untuk memberikan dana perayaan itu. Pikiran untuk menyelenggarakan
perayaan itu saja sudah dapat menghina mereka dan sekarang kita garuk
pula kantongnya. Ayo teruskan penghinaan lahir dan batin itu!. Kalau aku
seorang Belanda. Apa yang menyinggung perasaanku dan kawan

sebangsaku terutama kenyataan bahwa bangsa inlander diharuskan ikut
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mengongkosi suatu pekerjaan yang ia sendiri tidak ada kepentingannya
sedikitpun”*

Pada tahun sekitar 1913, Ki Hadjar Dewantara menjadi sorotan karena
keberaniannya memberontak Belanda. Sehingga beliau dibuang ke Belanda
atas dasar kemauannya sendiri, beliau saat dibuang ke Belanda juga
mendapatkan kesempatan untuk belajar Pendidikan dan Pengajaran. Pada
tahun 1919 beliau dipulangkan ke Indonesia dan beliau meneruskan
perjuangan politiknya bersama dengan temannya yakni Douwes Dekker dan
dr. Cipto Mangunkusumo.

Setelah itu pada tanggal 3 Juli 1922, Ki Hadjar Dewantara bersama
dengan rekan-rekannya seperjuangan berhasil mendirikan sebuah perguruan
yang bercorak nasionalis, yakni Perguruan Nasional Taman Siswa. Pada
tanggal 23 Februari 1928, tepat di umur beliau yang telah menginjak 40
tahun beliau melepaskan gelar nama kebangsawannya yang mana
sebelumnya RM Soewardi Soeryaningrat menjadi Ki Hadjar Dewantara.
Beliau melepas nama kebangsawannya dengan alasan ingin lebih dekat
dengan masyarakat sekitarnya dan juga ingin menunjukan perubahan
sikapnya dalam melaksanakan pendidikan yakni dari pinandita ke pinadita
satria yang mana dimaksudnya yakni dari pahlawan guru spiritual ke guru
spiritual berjiwa kesatria.

Nama Ki Hadjar Dewantara sendiri mencerminkan makna sebagai
seorang guru yang mengajarkan sebuah kebaikan, nilai luhur, dan
keutamaan.® Beliau adalah sosok yang begitu kreatif, inovatif, dinamis,
jujur, sederhana, konsisten, konsekuensi, berani dan juga bertanggung
jawab, oleh sebab itu tidak heran bahwa sangat banyak yang menghormati
beliau. Pemikiran beliau dalam pendidikan sangat begitu luas dan terus
bertambah terus pengetahuan beliau dikarenakan bilau ingin mencerdaskan

kehidupan bangsa indonesia agar tidak terjajah oleh bangsa lain, beliau

4 Suprapto Raharjo, Ki Hadjar Dewantara Biografi Singkat 1889-1959, (Yogyakarta; Garasi,
2014), Hal. 14
5> Soebono, Ki Hadjar Dewantara Pemikiran dan Pengabdiannya untuk Pendidikan Bangsa,
(2012), Hal. 7
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berjuang demi negara indonesia dalam bidang pendidikan karena menurut
beliau selain dalam rana berpolitik, dirasa dalam rana pendidikan sangat
begitu krusial dan begitu penting untuk mewujudkan rasa nasionalisme
kemerdekaan bangsa pada semua masyarakat indonesia.

Seiring berjalannya waktu usia beliau semakin menua, pada umur 69
tanggal 26 April 1959, Ki Hadjar Dewantara wafat karena sakit yang di
deritanya dan dimakamkan di Wijayabrata, Yogyakarta. Sebelum wafat
beliau sempat dijenguknya oleh sosok Bung Karno. Sepeninggalan beliau,
istri beliau Nyi Hadjar Dewantara diangkat sebagai pimpinan umum Taman
Siswa. Rumah beliau pun dijadikan museum Dewantara sesuai dengan
keinginan beliau sebelum meninggal dunia. Pada pagar rumah beliau ditulis
sebagai padepokan. Dan pada dinding pintu ditulis pemilik rumah dengan
tulisan aksara jawa. Akhirnya pada tanggal lahir Ki Hadjar Dewantara 2 Mei

kemudian dijadikan sebagai Hari Pendidikan Nasional di Indonesia.

1. Karir Ki Hadjar Dewanatara
a. Wartawan Sedyotomo, Midden Java, De Express, Oetoesan Hindia,

Kaoem Moeda, Tjahaja Timoer dan Poesara.

o

Pendiri Perguruan Nasional Taman Siswa pada tanggal 3 Juli 1922.
Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang pertama.
Budi Utomo 1908.

Syarekat Islam cabang Bandung 1912.

h o ® o O

Pendiri partai politik pertama yang beraliran nasionalisme Indonesia
25 Desember 1912.

2. Perjuangan dan Peran Ki Hadjar Dewantara pada masa Pemerintahan
Balatentara Jepang samapai dengan Pemerintahan Republik Indonesia®
a. Anggota “Empat Serangkai” bersama Bung Karno, Bung Hatta dan

K.H. Mas Mansyur mendirikan dan memimpin “Pusat Tenaga
Rakyat” (Oktober 1942).

& Suhartono Wiryopranoto, Nina Herlina, Djoko Marihandono, Yuda B. Tangkilis, Ki Hadjar
Dewantara Pemikiran dan Perjuangannya, (Jakarta; Tim Atap Komunika 2017), Hal. 166-168.
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. Anggota “Tjuo Sangiin” yakni badan pertimbangan Dai Nippon
(Oktober 1943) dan sebagai “Kenkoku Gakuin Kyozu” (22 April
1944).

Penasehat Departemen Pendidikan Pemerintah Balatentara Jepang
(1 Desember 1944).

. Anggota BPUPKI yang berganti menjadi PPKI (29 April 1945).
Menteri Pengajaran, Pendidikan, dan Kebudayaan pada Kabinet
Republik Indonesia yang pertama (19 Agustus-15 November 1945).
Ketua panitia penyelidikan Pendidikan dan Pengajaran Republik
Indonesia (15 Februari 1946).

Ketua panitia pembantu pembentukan undang-undang pokok
pendidikan (1946).

Mahaguru sekolah polisi Republik Indonesia, Mertoyudo, Magelang
(1 Agustus 1946).

Dosen akademi pertanian Yogyakarta (1 Februari 1947).

Anggota Dewan Pertimbangan Agung Republik Indonesia (23
Maret 1947).

. Anggota majelis pertimbangan pengajaran agama islam di Sekolah
Rakyat Negeri Yogyakarta (10 April 1947).

Anggota dewan kurator akademik pertanian/kehutanan Republik
Indonesia (27 Maret 1948).

. Pencetus dan ketua panitia pusat peringatan 40 tahun hari
Kebangunan Nasional di Yogyakarta (20 Mei 1948).

Ketua Dewan Pertimbangan Agung Republik Indonesia (6 Juni
1949).

. Wakil Ketua Dewan Pertimbangan Agung Republik Indonesia ( 1
Juli 1949).

Ketua Panitia Asahan — Selatan dan labuhan Ratu (21 November
1949).

. Anggota Panitia Perencana Lambang Negara RIS (16 Januari 1950).
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Anggota Badan Pertimbangan Republik Indonesia (6 November
1951).

Anggota DPR RIS-DPRS RI (17 Agustus 1950- 1 April 1954).
Anggota Kehormatan Dewan Guru Besar Perguruan Tinggi limu
Kepolisian (6 Februari 1957).

Ketua Panitia Pusat Peringatan Hari Kebangkitan Nasional di
Jakarta (20 Mei 1952).

3. Jasa-jasa dan Perjuangan Ki Hadjar Dewantara’

a.

Tanggal 8 Maret 1955 ditetapkan Pemerintah RI sebagai perintis
Kemerdekaan Republik Indonesia.

Tanggal 19 Desember 1956 menerima gelar kehormatan Doktor
Honoris Causa dalam IImu Kebudayaan dari Rektor UGM, Prof. Dr.
Sardjito.

Tanggal 18 Mei 1959 diangkat sebagai Anggota Kehormatan
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI Pusat) secara Psthum, atas jasa
beliau di bidang jurnalistik.

Tanggaln28 November 1959 diangkat sebagai Pahlawan Nasional
oleh Republik Indonesia.

Tanggal 17 Agustus 1960 dianugrahi Bintang Mahaputra Kelas |
oleh Presiden Republik Indonesia.

Tanggal 20 Mei 1961 menerima tanda kehormatan Satya Lencana
Kemerdekaan Republik Indonesia.

Tanggal 20 Mei 1976 dianugraahi gelar Perintis Pers Nasional oleh

Dewan Pers.

" 1bid, Hal. 169-170.

65



B. Nilai Pendidikan Humanisme Yang Terkandung Dalam Buku

Pemikiran Dan Perjuangan Ki Hadjar Dewantara

Pendidikan dirasa sangatlah penting keberadaannya, karena pada
pendidikan kita mendapatkan banyak sekali wawasan. Ki Hadjar Dewantara
sendiri memaparkan tentang konsepsi pendidikan yakni Tripusat
Pendidikan, beliau menegaskan bahwasannya pendidikan yang diterima
oleh peserta didik terjadi di tiga lingkungan yakni, lingkungan keluarga,
lingkungan perguruan dan juga lingkungan kemasyarakatan. Menurut
beliau ketiga lingkungan tersebut mempunyai pengaruh edukatif dalam
pembentukan kepribadian seorang anak.

Dalam buku Pemikiran dan Perjuangan Ki Hadjar diceritakan
bahwasannya awal mula beliau berjuang di dunia pendidikan setelah
sepulang dari pengasingan di Negeri Belanda. Karena beliau disana saat
diasingkan beliau mengisi waktunya dengan belajar di sekolah pendidikan.
Lalu diterapkan ilmu tersebut di negara Indonesia dan terbentuklah sebuah
wadah pendidikan yang bernama Taman Siswa.

Menurut Ki Hadjar Pendidikan adalah sebuah alat mobilisasi politik
dan sekaligus sebagai penyejahterah umat. Dalam kandungan isi buku
Pemikiran dan Perjuangan Ki Hadjar Dewantara yang dimaksud dengan
Pendidikan Humanis yakni pendidikan yang merdeka yang mana
pendidikan yang terlaksana atas dasar-dasar tujuan pendidikan yang jelas.
Pendidikan memang selayaknya di dapatkan oleh semua kalangan tanpa ada
pengecualian.

Pecapaian Ki Hadjar dalam dunia pendidikan yakni mendirikan
lembaga Taman Siswa. Lembaga taman siswa ini berdiri setelah dirinya
pulang dari tempat pengasingan, dirinya beranggapan dalam memerdekakan
negara selain dengan cara berpolitik yakni dengan mencerdaskan kehidupan

bangsa dan negara yakni melalui aspek pendidikan. Tepat pada tanggal 3
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Juli 1922 di Yogyakarta, adapun Taman Siswa sendiri memiliki tujuh

prinsip dasar dalam kelembagaannya, antara lain :2

1.

Hak Menentukan Nasib Sendiri. Dalam hal ini setiap anak yang belajar
diberikan kekebasan dalam hal apapun dalam segi berfikir, bertindak,
dan berpendapat. Dengan demikian lemabaga Taman Siswa menolak
pengertian pembelajaran dalam istilah “ pembentukan watak anak
secara disengaja” dengan tiga istilah yakni “pemerintah-patuh-tertib”.
Siswa yang mandiri. Sistem tersebut diterapkan agar membentuk
peserta didik menjadi makhluk yang dapat merasa, berfikir, dan
bertindak mandiri.

Disamping guru memberikan informasi ilmu pengetahuan kepada
peserta didik, peserta didik juga dituntut untuk mengali lebih dalam
tentang informasi yang telah disampaikan oleh guru. Ilmu pengetahuan
yang bermanfaat adalah ilmu pengetahuan yang sesuai dengan
kebutuhan ideal dan material dari manusia sebagai warga di
lingkungannya.

Pendidikan yang mencerahkan masyarakat. Dalam aspek ini tentunya
aspek pendidikan dapat menjadi suatu solusi terhadap masyarakat.
Pendidikan harus mencakup wilayah yang luas. Perluasan pendidikan
rakyat terletak pada lembaga Taman Siswa. Tidak ada pendidikan yang
betapapun tingginya yang bisa membawa dampak manfaat bila hanya
mencapai kehidupan sosial yang bertahan secara, dalam artian
pendidikan harus mencakup wilayah yang luas.

Perjuangan menuntut kemandirian. Lembaga Taman Siswa menuntut
untuk menjadikan sosok masyarkat yang mandiri. Bukan bearti lembaga
ini tidak menyukai konsep gotong royong, akan tetapi lebih menekankan
di selesaikan oleh individu terlebih dahulu sebisa mungkin agar tidak

menjadikan masyarakat yang lemah akan bantuan.

& Djoko Marihandono, Ki Hadjar Dewantara Pemikiran dan Perjuangannya, (Jakarta; Tim Atap
Komunika, 2017), Hal. 58-61
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7. Sistem ketahanan diri. Bila bangs ini bisa bertumpu pada kemampuan
sendiri, semboyannya cukup sederhana. Tidak ada persoalan di dunia
yang mampu bekerja sendiri. Persoalan itu tidak akan bertahan lama.
Mereka tidak dapat bertahan sendiri karena sangat bergantung pada
masyarakat Bumiputera atas semua yang telah terjadi selama ini, akan
muncul “sistem ketahanan diri” sebagai metode kerja lembaga
pendidikan ini.

8. Pendidikan anak-anak. Lembaga ini bebas dari ikatan, bersih dari
praduga. Tujuan lembaga ini adalkah mendidik anak-anak.

Dalam buku dijelaskan bahwa dalam pendidikan kolonial yang
materialistik, individualistik, dan juga intelualistik diperlukan lawan
tanding, yakni pendidikan yang humanis dan populis yang memayu
hayuning bawana®. Bisa dilihat bahwasannya pendidikan humanis menurut
Ki Hadjar yakni pendidikan yang mana dapat memelihara kedamaian dunia.
Dalam sistem pendidikan beliau menerapkan sistem pendidikan Pamong,
yakni bagaimana seorang pendidik melakukan tugasnya utamanya yakni
mengajar artinya dalam sistem pendidikan Pamong. Kata “Pamong” berasal
dari kata “Among” yang jika diartikan dalam Bahasa Indonesia yakni
Merawat atau mengasuh. Jadi jika Pamong berarti yang mengasuh.
Tentunya guru adalah sumber pendidikan pertama para peserta didik
sebelum seorang guru menyampaikan materi yang akan disampaikan.
Secara tidak langsung harapan Ki Hadjar dalam proses pembelajaran dalam
sekolah yakni guru harus berwibawa dan berakhlak sehingga dapat
mencerminkan nilai positif pada peserta didik dan juga sudah sepantasnya
guru tersebut juga bisa menjadi pengayom dan momong pada peserta didik.

Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwasannya pendidikan yang
mengena Yyakni sistem pendidikan yang humanis, kerakyatan dan
kebangsaan. Dalam 3 hal tersebut tampak jelas sekali bahwa pendidikan dan

humanis tidak bisa dipisahkan semena-mena karena pendidikan tanpa

® Suhartono Wiryopranoto, Ki Hadjar Dewantara Pemikiran dan Perjuangannya, (Jakarta; Tim
Atap Komunika 2017), Hal. 33
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humanis rasanya seperti pendidikan versi kolonial yang mana pendidikan
yang invidualis mementingkan ego dan bakat masing-masing. Sudah
sepatutnya pendidikan humanis diterapkan pada seluruh aspek sistem
pendidikan di indonesia, keberagaman budaya suku dan ras sangat melekat
pada negeri ini oleh karena itu dalam hal belajar tidak bisa sebuah bakat atau
tolak ukur kepintaran di sama ratakan. Setiap individual anak memiliki daya
ingat, serap serta bakat masing-masing.

Pendidikan Humanis Ki Hadjar tidak murni pemikiran beliau sendiri
melainkan pada dahulu saat beliau belajar di sekolah keguruan di Belanda
beliau mendapatkan banyak pengalaman serta ilmu yang mana beliau
tertarik dengan metode sekolah Maria Montessori dan juga Rabindranath
Tagore. Keduanya yakni seorang Tokoh Pendidikan yang tersohor
dinegaranya masing-masing.

Maria Montessori seorang Tokoh Pendidikan asal Italia, pemikiran
beliau yakni beliau percaya bahwasannya setiap individu harus
mengedukasi dirinya sendiri, sedangkan guru menyediakan informasi dan
bimbingan kepada siswa di lingkungan yang edukatif. Metode ini yang
mana sebuah sistem pendidikan yang membantu setiap anak meraih
potensinya di semua bidang. Secara garis besar pandangan Montessori
setiap anak berhak mendapatkan semua pemahaman belajar dalam semua
mata pelajaran akan tetapi individual anaklah yang di dorong untuk mencari
tau informasi atau isi materi pada pelajaran tersebut dan seorang guru atau
pendidik hanya menjadi fasilitator atau memberi dorongan dan arahan
ketika peserta didik sudah mentok mengalami kebingungan. Adapun prinsip
dasar metode ini yakni, Pendekatan peorangan, kombinasi pendidikan
akademik dan sosial, memupuk rasa keingintahuan anak dan mereka
didorong untuk berani melakukan eksplorasi, konsep abstrak
dipresentasikan secara nyata, ketrampilan dan rutinitas yang diajarkan di
sekolah akan diterapkan anak dalam kehidupan sehari-harinya.

Rabindranath Tagore adalah sosok Tokoh Pendidikan yang masyhur

di negara India. Fokus pengembangan pendidikan beliau yakni pendidikan
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yang menyenangkan bagi setiap peserta didik, agar karakter peserta didik
dapat terbentuk. Sistem pendidikan beliau menginginkan sebuah proses
belajar mengajar yang menyenangkan dan memberikan kekebasan dalam
setiap peserta didik yang ingin belajar karena beliau sendiri tidak ingin
adanya suatu tekanan dalam sistem pembelajaran yang dampaknya dapat
mengakibatkan peserta didik itu menjadi ketakukan. Lembaga pendidikan
yang berhasil ia dirikan yakni Visva Bharati yang mana dalam sistem
pembelajarannya beliau mengutamakan budaya disiplin internal dalam
suasana suka cita dan motivasi tanpa adanya tekanan. Pendekatan
pembelajaran yang dilakukan Tagore dalam sistem pendidikan yakni
Experiential Learning®®, yang mana bahwa pendidikan adalah suatu proses
sosial yang terus menerus dan harus dikaitkan dengan kehidupan ekonomi
dan sosial masyarakat, sehingga sekolah disebut miniatur masyarakat.
Perenan guru dalam metode Tagore yakni guru di ibaratkan layaknya seperti
tukang kebun yang membantu peserta didik tumbuh sendiri, guru adalah
direktur dan panduan yang mengarahkan sebuah perahu, akan tetapi energi
yang mendorong itu harus datang dari setiap orang yang sedang belajar.!
Bisa disimpulkan bahwasannya peran guru disini menjadi patokan utama
untuk memberikan peserta didik sebuah wawasan luas serta semangat, akan
tetapi wawasan luas itu harus peserta didik sendiri yang
mengembangkannya. Dapat ditarik garis bahwasannya metode sekolah
Tagore disini menciptakan sistem pendidikan yang humanis serta
memberikan kebebasan dan cinta bagi peserta didik.

Dapat disimpulkan sistem pendidikan dari keduanya yakni dalam
model sistem pembelajaran peran guru sangat fenomenal, guru mejadi sosok
utama dalam pembelajaran, guru dituntut untuk bisa menjadi penyemangat
dan dorongan pada peserta didik dan juga guru bisa menjadi panutan oleh

peserta didik. Sistem pendidikan dari keduanya sama-sama menciptakan

10'M. Guha, Education in a Tagorean Prespective, International Journal of Humanities and Sociall
Science Invetion, (2013), Hal. 37
1 Ibid, Hal 41
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pembelajaran yang bebas dan merakyat serta berbudaya. Dalam hal ini Ki
Hadjar menggabungkan konsep model pendidikan dari keduanya dan beliau
menghasilkan yang namanya Patrap Guru, atau tingkah laku seorang guru
yang menjadi sebuah panutan oleh peserta didik karena sifat seorang anak
apa yang pernah dia lihat akan mereka tirukan.

Oleh karena itu, Ki Hadjar menjadikan guru adalah sebuah peran
utama atau modal dalam mendidik peserta didik ke arah yang benar. Untuk
itu Ki Hadjar menciptakan sebuah istilah yang mana berbunyi Ing Ngarsa
Sung Tulada (Di muka memberi contoh), Ing Madya Mangun Karsa (Di
tengah membangun cita-cita), Tut Wuri Handayani ( Mengikuti dan
mendukungnya).

Adapun istilah-istilah tersebut menjadi sumber berpegang dalam
pendidikan, antara lain :

a. Ing Ngarsa Sung Tulada

Jika diartikan dalam bahasa indonesia artinya, di muka memberi
contoh. Tidak lain yang dimaksud di muka memberi contoh yakni guru.
Guru dituntut agar dapat menjadi tauladan yang baik di depan peserta
didiknya, baik dalam aspek penampilan, bertutur kata, sopan santun dan
lain sebagainnya yang berenergi positif. Seperti contoh, pepatah
mengatakan “Guru kencing berdiri, murid kencing berlari”. Jika
memang fenomena pada saat ini menunjukan seperti hal tersebut, maka

ada yang tidak beres dengan sebuah sistem pembelajaraan pada saat itu

juga.

b. Ing Madya Mangun Karsa
Di tengah membangun cita-cita. Seorang guru dituntut dapat
berhambur secara luwes dengan para peserta didik. Meanggap para
peserta didik seperti anak kandungnya sendiri. Memang guru adalah
sosok yang sangat utama dan vital, akan tetapi dengan perannya yang
begitu tinggi guru tidak boleh membatasi interaksi antar guru dengan

murid. Karena dalam pembelajaran raa keharmonisan ada nilai
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kemanusiaan yang harus dan sepatutnya didapatkan oleh setiap peserta
didik. Dengan berinteraksi guru dengan murid, guru akan tahu
bagaimana kondisi psikis masing-masing anak dan juga akan tau

kendala apa yang ia dapatkan selama pembelajaran.

c. Tut Wuri Handayani

Mengikuti dan mendukungnya. Pada dasarnya seorang guru
memang dituntut agar dapat bisa memberikan motivasi serta dorongan
pada peserta didik untuk bisa membangkitkan semangat belajarnya agar
bisa tercapai cita-cita serta asa setiap masing-masing individu perserta
didik. Dan juga guru dapat memberikan sebuah dorongan terhadap apa
yang setiap peserta didik cita-citakan bahkan kalau bisa memberikan
contoh yang positif sesuai dengan cita-citanya, bukan malah
menjatuhkan mental dan menyuruh peserta didik cita-cita yang guru

kehendaki saja.

Dari berbagai penjelasan diatas, bahwasannya Ki Hadjar
memandang peserta didik adalah manusia yang mempunyai kodratnya
masing-masing dan juga berhak mendapatkan kebebasan dalam
menentukan kehidupannya masing-masing. Aliran humanistik tersebut
membantu para peserta didik dalam mengembangkan potensinya dan
membiarkan peserta didik tersebut belajar dari pengalaman yang dialaminya

sendiri.

Untuk mengimplementasikan sebuah sistem pendidikan Among
dalam pembelajaran hendaknya memperhatikan substansinya. Adapun
menurut Ki Ageng Subagyo ada setidaknya 5 substansi dalam sistem

Among, antara lain :*2

12 Zuriah Nurul, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Prespektif Perubahan, Menggagas
Platfom Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan Futuristik, (Jakarta; PT. Bumi Aksara,
2008), Hal. 131.
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a. Sistem among adalah sebuah perwujudan dari tingkah laku yang di jiwai
oleh azas-azas kekeluargaan, kemerdekaan dan pengabdian dengan
mengingat kodrat idaratnya peserta didik.

b. Sistem among membangkitkan jiwa-jiwa merdeka dan juga rasa
tanggung jawab dengan menjalin batin antara guru dan peserta didik atas
dasar saling menghargai.

c. Sistem among menumbuhkan dan membuka kesempatan bagi setiap
peserta didik dan pendidik untuk berkreasi dan berprestasi dalam rangka
memayu hayuning salira, memayu hayuning bangsa, dan memayu
hayuning manungsa.

d. Sistem among menciptakan suasana yang senang dan gembira dalam
proses pembelajaran, sehingga suasana pembelajaran menjadi menarik
bagi peserta didik maupun bagi pendidik.

e. Sistem among juga terbulatkan dalam sikap dan perilaku tang tercermin
dari Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri
Handayani.

Apabila 3 Nilai Pendidikan Ki Hadjar Dewantara tersebut dilaksanakan
dengan baik, kemungkinan tujuan pendidikan yang termuat dalam kandungan di
Undang-Undang Dasar 1945 alinea 4 dapat tercapai dengan begitu memuaskan.
Adapun isi Undang-Undang Dasar 1945 alinea 4 adalah “Mencerdaskan kehidupan
Bangsa”®. Yang artinya seorang guru mempunyai tugas untuk menumbuhkan
kemampuan peserta didiknya yang dapat meningkatkan mutu dalam kehidupan
berbangsanya. Dengan harapan agar mereka dapat memiliki motivasi
mengembangkan diri yang lebih baik. Sehingga manfaatnya, peserta didik tersebut
dapat berguna bagi masyarakat sesama dan dapat menumbuhkan pengaruh yang
positif ditengah kehidupan berbangsa.

Pemikiran Ki Hadjar pada pendidikan sejalan dengan Undang Undang
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, yang mana bunyi

13 Undang-Undang Dasar 1945, alinea ke 4.
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pasal tersebut yakni “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab”.*

Ketika memaparkan lintasan sejarah Taman Siswa, H. Moesman
Wiryosentono menuliskan, 20 Mei 1987 di Pendapa Agung Taman Siswa LB
Moerdani memaparkan gagasan agar Taman Siswa menyelenggarakan pendidikan
untuk mempersiapkan calon kader bangsa yang mana diperlukan oleh bangsa
Indonesia di masa yang akan datang. Dan pada saat itu juga pihak Majelis Luhur
Taman Siswa bekerja sama dengan ABRI terwujudlah SMA Taruna Nusantara
yang bertempat di Magelang. Sekolah tersebut menggunakan asrama sebagai sistem
pendidikannya, sehingga semua peserta didik tinggal bersama-sama dalam satu
tempat dengan para jajaran guru, pamong, dan juga para pengurus sekolah. Pada
sistem asrama yang mana saat ini masih ada dan digunakan oleh beberapa lembaga
pendidikan di era sekarang, seperti penerapan sistem pendidikan yang berbasis
pesantren dan juga pada sekolah-sekolah islam modern.

Menurut Tyasno Sudarto SMA Taruna Nusantara menggunakan sistem Tri
Pusat, yakni dengan memadukan tiga lingkungan pendidikan, antara lain yakni
pendidikan sekolah, keluarga, dan juga masyarakat. Selain itu juga, metode among
njuga diterapkan dengan Tut Wuri Handayani sebagai dasar pengajaran,

pengasuhan dan juga pelatihannya.*®

14 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
15 Tyasno Sudarto, Garis Simpul Karya Ki Hadjar Dewantara, (Yogyakarta, Galang Pers, 2008),
Hal. 80.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendidikan Humanis menurut Ki Hadjar adalah pendidikan yang
merdeka yang mana pendidikan yang terlaksana atas dasar-dasar tujuan
pendidikan yang jelas. Pendidikan memang selayaknya di dapatkan oleh
semua kalangan tanpa ada pengecualian.

Nilai-nilai pendidikan humanisme yang terkandung dalam buku
Pemikiran dan Perjuangan Ki Hadjar Dewantara adalah Ing Ngarsa Sung
Tulada (Di muka memberi contoh), Ing Madya Mangun Karsa (Di tengah
membangun cita-cita), Tut Wuri Handayani (Mengikuti dan
mendukungnya). Dari penjelasan ketika nilai tersebut pada intinya disini
guru menjadi peran utama atau sosok yang sangat vital dalam proses
pembelajaran. Guru dituntut dalam pembelajaran selain sebagai transfer
knowladge, namun juga guru diharapkan dapat mengembangkan,
mengarahkan dan juga memberi dorongan pada setiap peserta didik. Karena
guru peran utamanya, maka sikap dan juga perilaku guru diharapkan dapat
mencerminkan sebuah sikap dan juga perbuatan yang positif. Karena
seorang anak akan menirukan apa yang telah mereka lihat sebelumnya,
semisal sikap guru tersebut tercela maka imbasnya akan terjadi terhadap
peserta didik yang ia ajar.

Peran guru ini di ibaratkan sebagai orang tua peserta didik. Atau
yang biasa disebut Among yang artinya mengasuh atau merawat. Yakni
guru dituntut untuk bisa mendidik peserta didik dengan ikhlas selayaknya
anak kandungnya sendiri dan juga dapat memberikan sebuah motivasi
terhadap apa yang peserta didik masing-masing geluti minat dan bakatnya

masing-masing dan juga dapat menjadi tempat curahan keluh kesan para
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peserta didik dan juga dapat memberikan stimulus yang berbau positif pada
peserta didik tersebut.

Kontribusi pendidikan humanisme Ki Hadjar Dewantara terhadap
Pendidikan Nasional antara lain sebagai peletak dasar pendidikan nasional
terformulasikan dalam slogan pendidikan nasional yakni Tut Wuri
Handayani. dan juga dengan banyak munculnya metode-metode pendidikan
berbasis pesantren modern yang mana sering di kenal dengan sebutan MBS
(Modern Boarding School).

. Saran

Pendidikan di masa sekarang hendaknya kembali mengutip sedikit
sejarah pendidikan para era Ki Hadjar Dewantara, yanag mengutamakan
asas kemerdekaan yang mana memberikan kebebasan berfikir dan bergerak
pada setiap minat peserta didik masing-masing, dan juga meminimalisir
kekerasan sebagai hukuman pada peserta didik yang bandel dan
menggantikannya tersebut dengan sebuah dorongan dan motivasi agar
peserta didik tersebut tidak mengulanginya lagi. Dan juga guru lebih sering
berinteraksi dengan peserta didiknya, karena guru tidak akan tau kendala
atau masalah yang dihadapi peserta didik ketika pembelajaran kalau tidak
dengan berinteraksi lebih dekat dengan peserta didiknya. Oleh karena itu

suasanya pembelajaran dalam kelas tersebut terkesan lebih harmonis.
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